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ABSTRAK

Salsabilla. 2024. Self Efficacy Siswa SMA Kelas XII Sebagai Bentuk Problem Solving Dalam
Menghadapi Quarter Life Crisis di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H.
Alfin Mustikawan, M.Pd.

Penelitian ini mengkaji self-efficacy siswa SMA kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan
Malang dalam menghadapi quarter life crisis, adapun Rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini mencakup tiga poin utama: (1) faktor penyebab siswa SMA kelas XII mengalami
quarter life crisis, (2) bentuk self-efficacy siswa dalam menghadapi tantangan ini, dan (3)
strategi  problem solving yang diterapkan oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab quarter life crisis yang dialami siswa, bentuk self-efficacy
yang mereka tunjukkan, dan strategi problem solving yang diterapkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi untuk memperoleh gambaran
mendetail mengenai pengalaman dan persepsi siswa dalam menghadapi tantangan ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami quarter life crisis akibat tekanan akademik,
ekspektasi masa depan, dan ketidakpastian karier. Self-efficacy siswa berperan penting dalam
menentukan cara mereka mengatasi krisis ini, beberapa siswa menunjukkan keyakinan tinggi
terhadap kemampuannya, sementara yang lain mengalami kesulitan. Strategi problem solving
yang diterapkan siswa bervariasi, mulai dari mencari dukungan sosial hingga perencanaan
karier jangka panjang.

Dalam konteks ilmu sosiologi, penelitian ini menghubungkan self-efficacy siswa
dengan struktur sosial dan norma yang mempengaruhi pengalaman mereka selama fase transisi
kehidupan ini. Temuan penelitian memberikan wawasan tentang bagaimana faktor sosial,
seperti harapan masyarakat dan tekanan akademik, mempengaruhi self-efficacy dan
kemampuan siswa dalam mengatasi quarter life crisis. Penelitian ini menyarankan perlunya
program dukungan yang mempertimbangkan faktor-faktor sosial untuk memperkuat self-
efficacy siswa dan membantu mereka menghadapi tantangan perkembangan ini secara lebih
efektif.

Kata Kunci: Self-efficacy, Quarter Life Crisis, Problem Solving, Siswa SMA, Ilmu Sosiologi,
Penelitian Kualitatif.
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ABSTRACT

Salsabilla. 2024. Self Efficacy of Grade XII High School Students as a Form of Problem
Solving in Facing Quarter Life Crisis at MA Bahrul Ulum Tajinan Malang. Thesis,
Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Dr. H.
Alfin Mustikawan, M.Pd.

The researcher has studied the self-efficacy of high school students in grade XII at MA
Bahrul Ulum Tajinan Malang in facing quarter life crisis, the formulation of the problem raised
in this study includes three main points: (1) factors causing high school students in grade XII
to experience quarter life crisis, (2) forms of student self-efficacy in facing this challenge, and
(3) problem solving strategies applied by students. This study aims to identify the factors
causing quarter life crisis experienced by students, the forms of self-efficacy they show, and
the problem solving strategies applied.

The research method used in this study is Qualitative, data was collected through in-
depth interviews and observations to obtain a detailed picture of students' experiences and
perceptions in facing this challenge. The results of the study have shown that students
experience quarter life crisis due to academic pressure, future expectations, and career
uncertainty. Student self-efficacy plays an important role in determining how they overcome
this crisis, some students show high confidence in their abilities, while others experience
difficulties. The problem solving strategies applied by students vary, from seeking social
support to long-term career planning.

In the context of sociology, this study links students’ self-efficacy to the social
structures and norms that influence their experiences during this life transition phase. The
findings of the study have provided insight into how social factors, such as societal expectations
and academic pressures, influence students’ self-efficacy and ability to cope with quarter-life
crisis. This study suggests the need for support programs that consider social factors to
strengthen students’ self-efficacy and help them cope with this developmental challenge more
effectively.

Keywords: Self-efficacy, Quarter Life Crisis, Problem Solving, High School Students,
Sociology, Qualitative Research.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melewati tahap perkembangan paling kompleks sepanjang hidupnya.
Tahapan perkembangan dimulai pada masa kanak-kanak hingga usia tua. Masing-
masing tahap perkembangan mempunyai keistimewaan, peran, dan persyaratan
yang mesti dipenuhi seseorang. Masa dewasa awal meliputi fase pencarian yang
banyak permasalah, tekanan sentimental, masa ketertutupan masyarakat, dan
perubahan value serta penyesuaian pola hidup.

Manusia seringkali mengalami berbagai tantangan yang harus diatasi sepanjang
hidupnya. Pemikiran, pemecahan masalah, dan inovasi semuanya rumit dan saling
berkaitan. Permasalahan jarang diselesaikan tanpa memikirkannya, dan banyak
permasalahan memerlukan jawaban baru bagi individu atau komunitas. Tujuan
berpikir adalah untuk memecahkan masalah. Umumnya kita bergerak berdasarkan
kebiasaan. Namun, masalah muncul ketika kita menghadapi keadaan yang tidak
dapat kita atasi dengan cara yang biasa. Hal selanjutnya yang perlu dilakukan ialah
menyelesaikan persoalan tersebut. Apabila kita menghadapi suatu persoalan,
seringkali kita ingin agar masalah tersebut segera hilang tanpa berpikir panjang,
sehingga hasil penemuan masalah dalam jangka pendek tidak memuaskan kita,
bahkan menyebabkan persoalan baru.!

Manusia terus tumbuh dan berkembang sepanjang hidupnya. Terdapat beberapa
tahapan dalam kehidupan setiap orang, mulai dari kelahiran, pertumbuhan hingga

usia tua. Tahapan perkembangan bisa menyebabkan seseorang merasakan

! Anita Maulidya, “Berpikir dan Problem Solving,” 2018, 12.
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ketegangan ketika prestasinya Terhenti. Beberapa fenomena krisis telah diketahui
dengan baik. Ada dua macam krisis yang sering dibicarakan: krisis transisi dari
masa bayi ke masa remaja (adolescence crisis) dan krisis transisi dari masa dewasa
ke usia tua (midlife crisis). Terjadinya krisis emosional yang terjadi pada saat
seseorang memasuki masa kedewasaan sering kali disebut sebagai quarter life
krisis®.

Individu dapat melewati krisis seperempat kehidupan dan memperoleh
kehidupan yang lebih stabil, insan tersebut menjadi lebih sanggup apabila
menghadapi permasalahan. Faktanya, orang-orang yang sukses melewati quarter-
life crisis juga mengetahui bahwa terkadang diperlukan perubahan yang tidak
menyenangkan untuk mencapai apa yang mereka inginkan.® Di sisi lain, ketika
individu terjebak, mereka selalu mengalami perasaan tidak berdaya, ragu-ragu, dan
takut gagal. Orang yang mengalami kegagalan cenderung sadar tidak aman
terhadap tujuan hidupnya, rencana jangka panjang, dan pencapaian awal masa
dewasanya.

Masa dimana manusia dewasa harus menanggalkan ketergantungan dari orang
tua dan berusaha untuk mandiri, masa sulit tersebut menjadi tantangan tersendiri
bagi seorang manusia dewasa. mendapati bahwa bisa menaikkan mutu hidup
dewasa muda adalah pekerjaan. Menentukan pekerjaan yang tepat merupakan

bagian dari upaya seseorang untuk memperkuat kemandirian keuangan dan mental.

2 Yudi Suharsono, “VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA SELF-EFFICACY” 02 (2014).
3 Asmaret Desi, Koto Alaiddin, dan Afrizal Afrizal, “Tranformasi hukum keluarga islam indonesia
telaah pemikiran rifyal ka’bah,” Al-Ahwal 12, no. 2 (2019): 145-60.
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Menurut artikel Psychology Today berjudul “Why Millenials Need Quarter Life
Crisis”, remaja yang berusia 12-18 tahun sering kali merenungkan tentang diri
mereka sendiri dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai
identitas “siapa saya? Akan menjadi apa saya kedepannya?” tetapi pertanyaan itu
akhirnya tertunda sampai mereka selesai kuliah dan memasuki fase dewasa awal.
Pada saat itu, semua kekhawatiran dan pertanyaan tersebut bertabrakan dan
berujung pada krisis, itulah sebabnya pelajar atau orang-orang berusia dua puluhan
berada dalam masa quarter-life crisis.*

Depresi dan kecemasan dapat terjadi selama krisis seperempat kehidupan, dan
terdapat berbagai jenis stres dan kekhawatiran yang dapat timbul dari krisis
tersebut, termasuk kekhawatiran mengenai stabilitas keuangan, tekanan sosial, dan
prospek menjalin hubungan yang berkomitmen.’ Orang yang mengalami masa
quarter life crisis sering kali merasa kehilangan motivasi, putus asa, tidak berhasil,
dan bingung akan tujuan hidupnya. Bahkan hubungan mereka bisa rusak jika
melakukan hal ini. Namun, bagi mereka yang mengalami krisis seperempat
kehidupan, emosi yang meluap-luap adalah hal yang dirasakan ialah kebosanan dan
kekhawatiran yang berlebihan tentang masa depan mereka, serta penyesalan atas
keputusan hidup yang telah mereka buat. Individu tersebut akan mengalami
kekhawatiran dan pertanyaan seperti “kenapa hidupku gini-gini saja ya?”, “kenapa
satu persatu temanku terasa jauh?”, atau bahkan “sepertinya kehidupan dia lebih

baik dari pada kehidupanku.” Dan ada banyak lagi hal lain yang akan mengacaukan

4 Labrador, R. "Why Millennials Need Quarter-Life Crisis." Psychology Today, April 2018.
https://www.psychologytoday.com/us/blog/millennials/201804/why-millennials-need-quarter-life-
crisis.

5 Fitri Auliani dkk., “Poligami dan Ketahanan Keluarga Masyarakat Aceh,” Musawa Jurnal Studi
Gender dan Islam, 2022,



pikiran individu-individu tersebut. ¢

Peserta didik menjelang kelulusan atau kelas XII adalah individu dalam masa
transisi dari masa remaja melangkah ke masa dewasa atau yang sering dikenal
sebagai Emerging adulthood. Periode ini secara spesifik berfokus pada usia 18
sampai 25 tahun. Pada masa peralihan ke dewasa, individu rentan mengalami krisis,
terutama ketika mereka kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai
interaksi dan tuntutan sosial yang akan mereka hadapi. salah satu faktor yang
mempengaruhi munculnya krisis pada masa emerging adulthood ialah adanya
harapan atau tekanan dari keluarga untuk mencapai pekerjaan yang lebih baik. Masa
SMA, terutama kelas XII, adalah waktu di mana siswa harus memutuskan masa
depan mereka yang dihadapkan pada tantangan untuk memilih antara melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau langsung memasuki dunia kerja.’

Berdasarkan penelitian, siswa seringkali tidak memiliki rencana karier yang
jelas karena kurang mengenal kepribadian, bakat, dan minat mereka. Selain itu,
mereka juga kurang informasi tentang berbagai pilihan studi lanjutan dan jenis
pekerjaan yang ada. Perasaan tidak nyaman, khawatir, bingung, kecemasan dan
ketidakpastian karir tersebut disebut dengan Quarter Life Crisis. “Aku jadi bingung
mau jadi seperti apa, aku merasa tidak ada kemampuan yang bisa dimanfaatkan di
masa depan dan aku sering cemas dan takut setelah lulus” Ucap subjek II ketika

diwawancara.?

® Diantri Trisna Sari dan Azhar Aziz, “Hubungan antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis
pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area,” Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi
4, no. 1 (3 Juni 2022)

7 Arini, A. Faktor Penyebab Quarter Life Crisis Pada Dewasa Awal. Skripsi, Universitas [Nama
Universitas], 2021.

8 Hastuti, A., dan Rahmawati, 1. "Quarter-Life Crisis pada Siswa Kelas XII: Analisis Faktor
Penyebab dan Dampaknya." Jurnal Psikologi Pendidikan, 10, no. 2 (2021): 123-134.
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Banyak faktor, baik internal maupun eksternal, yang mungkin mempengaruhi
kebiasaan belajar siswa di sekolah. Perilaku siswa mungkin dipengaruhi oleh unsur
psikologis seperti efikasi diri. Menurut Bandura, efikasi diri merupakan kesan
subjektif yang artinya belum tentu mencerminkan bakat yang sebenarnya,
melainkan terikat pada pandangan masing-masing individu. Setiap siswa memiliki
bakat dan pendekatan unik untuk membangun minat sepanjang proses
pembelajaran. Semakin kuat efikasi diri mereka, semakin mudah bagi mereka untuk
menyelesaikan tugas sekolahnya, dan semakin rendah efikasi diri mereka, semakin
sulit menyelesaikan tugas sekolahnya.’

Kesulitan memperoleh pekerjaan, yang disertai gejala keengganan menerima
tanggung jawab dan tugas baru, serta perubahan lingkungan sosial. Kedua,
kurangnya dukungan yang ditunjukkan dengan adanya disparitas cara pandang diri
sendiri dan orang tua, serta emosi terkekang dan ditolak. Bagian ketiga adalah
kekecewaan yang ditunjukkan dengan adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, serta ketidakpuasan terhadap pilihan yang diambil. Aspek berikutnya
adalah perasaan tertekan, yang merupakan indikator adanya tanggung jawab baru
dan menjadi fokus harapan di lingkungan sekitar perasaan ragu, yang merupakan
indikator perasaan ragu terhadap kemampuan diri dalam mewujudkan masa depan
dan rasa cemas terhadap kehidupan yang dijalani; dan aspek terakhir adalah
masalah eksplorasi diri yang merupakan indikator dalam mencoba banyak hal. Baru

dan prihatin terhadap interaksi interpersonal yang akan tercipta.'”

° Albert Bandura, Towards a Psychology of Human Agency, Perspectives on Psychological Science
13, no. 2 (2018): 164-180.

10 Asmi Nurofighoh dkk., “Studi Fenomenologi Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis Pada Siswa
Menjelang Kelulusan,” Psycho Aksara : Jurnal Psikologi 2, no. 1 (15 Januari 2024): 20,
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Pembelajaran di sekolah berupaya untuk menginspirasi siswa untuk
meningkatkan keterampilan observasi mereka, mengajukan pertanyaan yang
berani, dan mendemonstrasikan apa yang mereka ketahui atau telah pelajari.
Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai persepsi seseorang terhadap
kapasitasnya dalam mengatur dan melaksanakan aktivitas yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu.!!

Salah satu konsep inti teori efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam mengelola pikiran, emosi, dan tindakannya sendiri. Ada
dua tingkat efikasi diri yaitu tinggi dan buruk. Pelajar sering kali menghindari tugas
belajar, terutama tugas yang tampak menantang bagi mereka. Siswa dengan efikasi
diri yang tinggi mendekati kegiatan belajar dengan penuh semangat dan berusaha
keras untuk mencapainya dengan sukses. '

Sekolah adalah tempat anak-anak belajar dan memperoleh informasi. Hal ini
membantu siswa mengembangkan karakter dan keterampilan kognitifnya, yang
akan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain di masa depan. Setiap murid
mempunyai kekuatan yang berbeda-beda, dan masing-masing memiliki cara unik
untuk menumbuhkan semangat siswa selama proses pembelajaran. Proses
pembelajaran adalah jenis perubahan kepribadian, dimana dalam proses
pembelajaran akan menunjukkan respons yang berbeda dan terdiri dari

pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, dan kecakapan.

1 Dale H. Schunk, Paul R. Pintrich, dan Judith L. Meece, Learning Theories: An Educational
Perspective, edisi ke-6 (Boston: Pearson, 2010), 139.

12 John W. Santrock, Educational Psychology, edisi ke-6 (New York: McGraw-Hill Education,
2019), 216.



Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian dan studi pendahuluan diatas,

peneliti berasumsi bahwa self efficacy sangat penting bagi siswa SMA kelas XII

dalam membantu mereka untuk menghadapi quarter life crisis. Penulis memilih

untuk melakukan penelitian ini di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang karena

beberapa alasan yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

1.

Konteks Spesifik dan Relevansi Masalah: MA Bahrul Ulum Tajinan
Malang merupakan lembaga pendidikan yang berada dalam lingkungan
sosial dan akademik tertentu, di mana siswa menghadapi berbagai tekanan
dan tantangan dalam proses transisi menuju kehidupan dewasa. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami bagaimana self-efficacy siswa dalam
konteks khusus ini memengaruhi kemampuan mereka untuk menghadapi
quarter life crisis. Dengan memilih sekolah ini, penulis dapat memperoleh
wawasan yang mendalam mengenai dinamika sosial dan akademik yang
mungkin berbeda dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya.

Faktor Penyebab Quarter Life Crisis: Penelitian ini mengidentifikasi
berbagai faktor penyebab quarter life crisis, seperti tekanan akademik dan
ekspektasi masa depan. MA Bahrul Ulum Tajinan Malang sebagai lokasi
penelitian memberikan konteks konkret untuk mengeksplorasi bagaimana
faktor-faktor ini berdampak pada siswa. Mengingat lingkungan sekolah
yang dapat mempengaruhi tingkat stres dan ketidakpastian siswa,
penelitian ini dapat mengungkap bagaimana faktor-faktor spesifik di

sekolah ini berkontribusi terhadap quarter life crisis yang mereka alami.



3. Self-Efficacy dan Problem Solving: Dalam rangka mengkaji bentuk self-
efficacy siswa dan strategi problem solving yang mereka terapkan, penulis
memilih MA Bahrul Ulum Tajinan Malang untuk mengamati secara
langsung bagaimana siswa mengelola tantangan yang mereka hadapi.
Sekolah ini memberikan lingkungan yang memungkinkan penulis untuk
mengeksplorasi bagaimana self-efficacy siswa mempengaruhi cara mereka
menghadapi dan menyelesaikan masalah dalam konteks yang khas. Hal ini
membantu dalam memahami apakah self-efficacy siswa di sekolah ini
berbeda dari yang ditemukan di institusi lain.

4. Relevansi Sosial dan Kebutuhan Dukungan: Mengingat bahwa quarter life
crisis adalah fase penting dalam perkembangan individu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk mendukung
siswa di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang dalam menghadapi tantangan
ini. Dengan memahami dinamika self-efficacy dan strategi coping siswa,
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan dasar bagi
pengembangan program dukungan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa di sekolah tersebut.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penulis percaya bahwa

penelitian di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang akan memberikan wawasan
berharga mengenai bagaimana siswa menghadapi quarter life crisis dalam konteks

yang spesifik dan relevan.



B. Fokus Penelitian
Selaras dengan pembahasan masalah diatas peneliti menguraikan rumusan
masalah yang akan peneliti kaji sebagai berikut :
1) Apa saja yang menjadi factor penyebab siswa SMA kelas XII
mengalami quarter life crisis?
2) Bagaimana bentuk self-efficacy siswa SMA kelas XII dalam
menghadapi quarter life crisis?
3) Bagaimana bentuk problem solving yang dilakukan siswa SMA kelas

XII dalam menghadapi quarter life crisis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Mengetahui factor-faktor penyebab siswa SMA kelas XII mengalami
quarter life crisis
2) Mengetahui bentuk self-efficacy siswa SMA kelas XII dalam
menghadapi quarter life crisis
3) Mengetahui bentuk problem solving yang dilakukan siswa SMA kelas

XII dalam menghadapi quarter life crisis

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat:

1) Bagi Siswa: Peneliti berharap siswa mempunyai rasa percaya diri dan
keyakinan yang utuh terhadap dirinya sehingga dapat merangsang
semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar.

2) Bagi Guru: Para peneliti mengantisipasi bahwa temuan penelitian ini

akan membantu instruktur memberikan perhatian yang lebih besar



kepada siswa tidak hanya dari segi akademis, tetapi juga dari segi
kesehatan mental dan kesiapan diri untuk belajar dan menghadapi
pelajaran, sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang
positif.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti berharap penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan

dengan topik ini.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini berfokus pada kajian melihat potret self-efficacy siswa SMA

kelas XII sebagai bentuk problem solving dalam menghadapi quarter life crisis.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1.) Skripsi, Diantri Trisna Sari, Universitas Medan Area Fakultas Psikologi
2022 dengan judul “Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Quarter Life
Crisis Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area”. Berdasarkan
temuan penelitian, terdapat hubungan negatif antara efikasi diri dan krisis
quarter life. Hal ini didukung oleh mean hipotetis Self-Efficacy sebesar 55
dan Quarter Life Crisis sebesar 72,5, serta mean empiris sebesar 65,38 dan
59,72. Koefisien atau nilainya adalah -0,715, dengan signifikansi p=0,000
< 0,05, dan bobot kontribusi 51,2%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa efikasi diri meningkat dengan berkurangnya

derajat persepsi Krisis Quarter-Life."

13 R. Sari dan M. Aziz, “Hubungan antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada
Mabhasiswa Psikologi Universitas Medan Area,” Jurnal Psikologi 15, no. 2 (2023): 101-110,
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2.) Jurnal yang disusun oleh Afnan, Rahmi Fauzia, Meydisa Utami Tanau.
Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Lambung Mangkurat yang berjudul “Hubungan Self-Efficacy Dengan Stres
Pada Mahasiswa Yang Berada Pada Fase Quarter Life Crisis”. Penelitian
ini berupaya untuk mengetahui apakah efikasi diri dan stres secara
substansial berhubungan dengan siswa yang menderita krisis seperempat
kehidupan. Pengambilan sampel purposif digunakan. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner efikasi diri dan stres, serta krisis
quarter life yang dihitung menggunakan hipotesis Hasler. Data dianalisis
dengan menggunakan pendekatan korelasi product moment Pearson dari
Karl Pearson. Menurut penelitian, terdapat hubungan antara efikasi diri dan
stres pada siswa yang mengalami krisis seperempat kehidupan. Kedua
faktor tersebut menunjukkan nilai negatif, yang menunjukkan bahwa siswa
dengan efikasi diri yang lebih besar mengalami lebih sedikit stres selama
periode krisis seperempat kehidupan, sedangkan siswa dengan efikasi diri
yang lebih rendah merasakan lebih banyak stres selama periode tersebut.'*

3.) Jurnal disiapkan oleh Firdaus Muttaqien dan Fina Hidayati. Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang dengan judul “Hubungan Self-
Efficacy dengan Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2015”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara stres
efikasi diri siswa dan krisis quarter-life. Oleh karena itu, pendekatan

penelitian ini menggunakan validitas, reliabilitas, normalitas, mean,

14 R. Fauzia dan M. U. Tanau, “Hubungan Efikasi Diri dengan Stres pada Mahasiswa yang Berada
dalam Fase Quarter Life Crisis,” Jurnal Psikologi 14, no. 1 (2022):
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kategori, linearitas, dan korelasi product moment. Berdasarkan hasil
penelitian, mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2015 mempunyai
tingkat efikasi diri yang tinggi sebesar 84%, dan Quarter Life Crisis berada
pada kelas menengah dengan persentase sebesar 94,7%. Koefisien korelasi
kedua variabel ini sebesar -0,421 dengan nilai signifikan sebesar 0,001
(<0,01).13

4.) Skripsi yang disusun oleh Laelatul Ngafifah, mahasiswa dari Jurusan BK
(Bimbingan Konseling) yang berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy
Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri
1 Majenang”. Hasil Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa (IKMS), yang
dilakukan oleh penelitian ini, menunjukkan bahwa siswa lebih pesimis
tentang karir mereka karena persaingan yang semakin ketat untuk memasuki
pendidikan lanjutan. Peringkat masalah ini adalah tinggi dengan tingkat
35,7%. keadaan ini menjadi masalah bagi peserta didik dan berdampak pada
kemampuan individu untuk membuat pilihan tentang karir mereka di
perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional
kuantitatif untuk mengevaluasi hubungan antara kekuatan pribadi seseorang
dan kapasitasnya dalam menentukan pilihan karir di perguruan tinggi.
Penelitian ini melibatkan 323 siswa kelas XII SMA Negeri 1 Majenang.
Besar sampelnya adalah 25% dari seluruh siswa atau 85 siswa. Penelitian
ini mengumpulkan data menggunakan dua skala psikologis: skala efikasi

diri dan skala pengambilan keputusan profesional. Hasil penelitian

13 F. Hidayati dan F. Muttagien, “Hubungan Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan
2015,” Psikoislamedia: Jurnal Psikologi 5, no. 1 (26 November 2020): 1
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menunjukkan bahwa siswa kelas XII memiliki tingkat efikasi diri yang

tinggi (77,64%) dan tingkat pengambilan pilihan karir yang sedang

(67,87%). Nilai korelasi r (0,213) = (0,421, p < 0,01) menunjukkan adanya

hubungan antara efikasi diri dengan pilihan pekerjaan.'®

5.) Tugas Akhir yang disusun oleh Yosephin Darista Hasfrentia, mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dengan topik
“Hubungan Self-Efficacy dengan Stres Akademik pada Siswa di SMAN 1
Tuntang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri dengan stres akademik pada siswa SMAN 1 Tuntang. Penelitian
kuantitatif korelasional ini melibatkan 100 siswa SMAN 1 Tuntang kelas X,
XI, XII, dan XII IPS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan substansial antara efikasi diri dengan stres akademik
pada siswa SMAN 1 Tuntang. Siswa SMAN | Tuntang mempunyai tingkat
efikasi diri yang tinggi (rata-rata 54,76) dan tingkat stres akademik yang

sangat rendah (rata-rata 44,63). Efikasi diri berhubungan dengan stres

akademik sebesar 60,68 persen.!’

16 Laelatul Ngafifah, Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada
Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Majenang. Universitas Negeri Semarang, 2016:16

17 Yosephin Darista Hasfrentia, “Hubungan antara Self-Efficacy dengan Stres Akademik pada
Pelajar SMAN 1 Tuntang,” Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2016:6.
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Table 1: Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti,
Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, Tahun Penelitian
Terbit
1. Diantri Trisna Sari, Studi ini Dengan mean Penelitian ini berfokus
“Hubungan Antara menyelidiki hipotetis Self pada siswa SMA kelas XII
Self Efficacy Dengan | bagaimana Efficacy sebesar 55 | yang menghadapi quarter
Quarter Life Crisis mahasiswa dan Quarter Life life crisis, topik yang
Pada Mahasiswa psikologi dari Crisis sebesar 72,5, | jarang dibahas.
Psikologi Universitas | Universitas serta mean empirik | Menggunakan metode
Medan Area”, Medan Area Self Efficacy kualitatif, Selain itu,
Skripsi, Universitas berhubungan sebesar 65,38 dan penelitian ini

Medan Area, 2022.

dengan quarter
life crisis dan self-

efficacy.

Quarter Life Crisis
sebesar 59,72,
terlihat bahwa
terdapat korelasi
negatif antara Self
Efficacy dan
Quarter Life Crisis.
Dengan koefisien
korelasi sebesar -
0,715 dan
signifikasi p =
0,000 < 0,05.
menunjukkan
bahwa semakin
tinggi Self Efficacy,
semakin rendah
tingkat persepsi
Quarter Life Crisis.
Dengan temuan
tersebut, hipotesis
yang menyatakan
bahwa semakin
tinggi tingkat Self’
Efficacy, maka
semakin rendah
tingkat Quarter Life
Crisis dapat
diterima..

Afnan, Rahmi Fauzia,
Medisa Utami Tanau.
“Hubungan Efikasi
Diri Dengan Stres
Pada Mahasiswa
Yang Berada Dalam
Fase Quarter Life
Crisis”, Jurnal, Jurnal
Kognisia, Februari
2020.

Tujuan dari
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
bagaimana efikasi
diri dan stress
berkorelasi pada
siswa yang berada
dalam fase
quarter life crisis.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa ada korelasi
antara efikasi diri
dan stress pada
siswa yang berada
dalam fase quarter
life crisis. Nilai
korelasi kedua
variabel adalah
negatif, yang berarti
jika peserta didik
yang mempunyai

mengintegrasikan konsep
self-efficacy dan problem
solving, memberikan
wawasan baru tentang cara
siswa mengatasi tantangan.




efikasi diri yang
lebih tinggi
mengalami lebih
sedikit stress
selama fase quarter
life crisis, dan
sebaliknya, siswa
yang memiliki
efikasi diri yang
lebih rendah
mengalami lebih
banyak stress
selama fase quarter
life crisis.

Firdaus Muttaqien
dan Fina Hidayati,
“Hubungan Self
Efficacy Dengan
Quarter Life Crisis
Pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi
Universitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim
Malang Angkatan
20157, Jurnal,
Psikoislamedia Jurnal
Psikologi, 2020.

Penelitian ini
dilakukan untuk
mengetahui
hubungan antara
self efficacy
dengan Quarter
Life Crisis pada
mahasiswa
Fakultas
Psikologi
Universitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim
Malang angkatan
2015.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi
angkatan 2015
memiliki Self
Efficacy yang tinggi
84% sedangkan
Quarter Life Crisis
memiliki

kategori sedang
dengan presentase
94,7%. Koefiesiensi
korelasi antara
kedua variabel
dengan

nilai -0,421 dan
nilai signifikan
yakni 0,001<0,01
maka dengan
demikian bahwa
terdapat

hubungan yang
negatif antara
variabel Self
Efficacy dengan
Quarter Life Crisis

Laelatul Ngafifah,
“Hubungan Antara
Self Efficacy Dengan
Pengambilan
Keputusan Karir Pada
Siswa Kelas XII
SMA Negeri 1
Majenang”. Skripsi,
Universitas Negeri
Semarang, 2016.

Penelitian ini
bertujuan untuk
menginvestigasi
hubungan antara
self efficacy
dengan
pengambilan
keputusan karir
mengenai studi
lanjut ke
perguruan tinggi
pada siswa kelas
XII.

Temuan penelitian
menunjukkan
bahwa mayoritas
siswa kelas XII
memiliki tingkat
self efficacy yang
tinggi, sebesar
77,64%, sementara
tingkat
pengambilan
keputusan karir
berada pada tingkat
sedang, dengan
prosentase sebesar
67,87%. Analisis




data menunjukkan
adanya hubungan
positif yang
signifikan antara
self efficacy dan
pengambilan
keputusan karir
pada siswa kelas
XII, dengan
koefisien korelasi
sebesar r = 0,421, p
<0,01. Hal ini
menunjukkan
bahwa semakin
tinggi tingkat self’
efficacy, semakin
baik kemampuan
siswa dalam
mengambil
keputusan terkait
karir mereka.

Yosephin Darista
Hasfrentia,
“Hubungan Antara
Self-Efficacy Dengan
Stres Akademik Pada
Pelajar SMAN 1
Tuntang”, Skripsi,
Universitas Kristen
Satya Wacana
Salatiga, 2016.

Meneliti adanya
hubungan
negative antara
stress akademik
dengan self
efficacy pada
pelajar SMAN 1
Tuntang.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa terdapat
hubungan negatif
dan signifikan
antara tingkat self’
efficacy dan tingkat
stres akademik
pada pelajar SMAN
1 Tuntang.
Ditemukan bahwa
tingkat self efficacy
pelajar berada pada
kategori tinggi
dengan mean
sebesar 54,76,
sedangkan tingkat
stres akademik
berada pada
kategori sangat
rendah dengan
mean sebesar
44,63. Lebih lanjut,
hasil analisis
menunjukkan
bahwa self efficacy
memberikan
sumbangan
pengaruh sebesar
60,68% terhadap
tingkat stres
akademik
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Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang sudah dijabarkan diatas, peneliti ingin

membuktikan secara langsung untuk mengetahui bagaimana self efficacy dapat

menjadi sebuah problem solving bagi siswa SMA kelas XII dalam menghadapi

quarter life crisis. Selain itu, Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan signifikan

dibandingkan dengan penelitian terdahulu atau penelitian lainnya dalam beberapa

aspek sebagai berikut:

1.

Konteks Lokal dan Spesifik: Penelitian ini fokus pada siswa SMA kelas XII
di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang, yang merupakan konteks spesifik di
wilayah tertentu. Banyak penelitian lain mungkin lebih umum atau berfokus
pada konteks yang berbeda, seperti sekolah di kota besar atau institusi
pendidikan di luar negeri. Fokus pada sekolah ini memberikan wawasan
yang mendalam tentang dinamika lokal dan tantangan yang dihadapi siswa

dalam lingkungan spesifik tersebut.

. Pendekatan Kualitatif: Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif, seperti wawancara mendalam dan observasi, untuk
mengeksplorasi self-efficacy dan problem solving siswa. Banyak penelitian
sebelumnya mungkin menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti survei
dan analisis statistik, yang dapat memberikan gambaran umum tetapi
kurang mendalam tentang pengalaman pribadi siswa. Pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi dan pengalaman

individu siswa.
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3. Fokus pada Self-Efficacy dan Quarter Life Crisis: Penelitian ini
menggabungkan studi tentang self-efficacy dengan quarter life crisis,
sebuah pendekatan yang mungkin kurang umum dalam literatur yang ada.
Banyak penelitian terdahulu mungkin fokus pada salah satu dari
keduanya—misalnya, penelitian tentang quarter life crisis seringkali tidak
mempertimbangkan peran self-efficacy, atau sebaliknya. Penelitian ini
mengintegrasikan kedua konsep untuk memberikan pemahaman yang lebih
holistik tentang bagaimana self-efficacy mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menghadapi quarter life crisis.

4. Kaitan dengan Ilmu Sosial: Penelitian ini menghubungkan self-efficacy dan
quarter life crisis dengan faktor-faktor sosial, seperti norma dan struktur
sosial yang mempengaruhi siswa. Banyak penelitian mungkin tidak secara
eksplisit mengaitkan temuan mereka dengan konteks sosiologis. Penelitian
ini menekankan pentingnya konteks sosial dalam memahami bagaimana
siswa menghadapi krisis perkembangan, memberikan perspektif yang lebih
luas tentang peran faktor sosial dalam proses ini.

5. Strategi Problem Solving yang Spesifik: Penelitian ini memeriksa berbagai
strategi problem solving yang diterapkan siswa di MA Bahrul Ulum Tajinan
Malang. Meskipun banyak penelitian lain mungkin mengkaji strategi coping
secara umum, penelitian ini menilai bagaimana siswa menggunakan
berbagai pendekatan dalam konteks spesifik mereka dan bagaimana hal ini

berkaitan dengan self-efficacy mereka.

Dengan perbedaan-perbedaan ini, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi unik dan komprehensif dalam literatur yang ada
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mengenai self-efficacy, quarter life crisis, dan strategi problem solving dalam

konteks pendidikan tertentu.

F. DEFINISI ISTILAH
Untuk mencegah terbentuknys pandangan baru tentang konsep yang sudah ada,
sangat penting untuk membahas definisi dan batasannya. Definisi terkait dengan
judul yaitu:

1. Self Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk
mengatasi tantangan dan mencapai tujuan tertentu. Konsep ini diperkenalkan oleh
Albert Bandura dan menjadi salah satu elemen kunci dalam teori kognisi sosial.
Self-efficacy memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasa, dan bertindak,
serta berperan penting dalam proses pengambilan keputusan. '®
Elemen Kunci Self-Efficacy

a. Keyakinan Diri: Self-efficacy mencerminkan keyakinan individu bahwa
mereka dapat mengatasi rintangan dan berhasil dalam tugas tertentu.

b. Pengaruh Terhadap Perilaku: Tingkat self-efficacy yang tinggi dapat
meningkatkan motivasi, ketekunan, dan resilien, sementara self-efficacy
yang rendah dapat menyebabkan kecemasan dan penghindaran terhadap
tantangan.

c. Pengalaman dan Observasi: Self-efficacy dibentuk melalui pengalaman
pribadi, observasi terhadap orang lain, serta umpan balik dari lingkungan

sekitar.

18 D. H. Schunk dan B. J. Zimmerman, Self-Regulation and Learning: Theory, Research, and
Practice (New York: Springer, 2019)
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Relevansi Self-Efficacy

Self-efficacy memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk akademik, karir, dan kesehatan mental. Siswa yang memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tantangan akademik dan
19

mengelola stres, terutama dalam situasi seperti quarter life crisis.

2. Problem Solving

Problem solving atau pemecahan masalah adalah proses yang digunakan
individu untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi terhadap
berbagai tantangan atau masalah yang mereka hadapi. Bagi siswa kelas XII yang
mengalami quarter life crisis, kemampuan ini menjadi sangat penting. Mereka
sering kali dihadapkan pada keputusan besar mengenai pendidikan lanjutan, pilihan

karir, dan identitas diri.

S. Cottam dan L. Scharff menjelaskan bahwa problem solving adalah proses
kognitif yang kompleks yang melibatkan analisis dan pengembangan solusi dalam
konteks yang rumit, yang sangat relevan bagi siswa yang menghadapi

ketidakpastian di masa depan.*

Dalam konteks ini, problem solving membantu siswa untuk:

1. Mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan ketidakpastian masa

depan.

19 H. Zhao dan J. J. B, "The Role of Self-Efficacy in the Academic Performance of College
Students," Educational Studies 46, no. 2 (2020): 123-139

20 Cottam, H. S., dan Scharff, L., “Problem Solving in Complex Environments: Cognitive
Approaches,” Journal of Cognitive Engineering and Decision Making 13, no. 3 (2019): 198-214,.
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2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perasaan cemas dan
bingung.
3. Mengembangkan dan mengevaluasi alternatif solusi untuk mengatasi

masalah tersebut.

Kemampuan problem solving tidak hanya memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih baik, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan

kemandirian dalam menghadapi tantangan kehidupan.?!

3. Quarter Life Crisis

Quarter life crisis adalah periode di mana individu, sering kali di usia 20-an,
mengalami kebingungan, kecemasan, dan keraguan terkait identitas, tujuan hidup,
dan masa depan. Namun, siswa kelas XII, yang berada di ambang transisi dari
pendidikan menengah ke perguruan tinggi atau dunia kerja, juga dapat mengalami
bentuk krisis ini. Mereka sering dihadapkan pada tekanan untuk membuat
keputusan besar mengenai pendidikan dan karir, yang dapat menimbulkan perasaan
cemas dan bingung. Arini menjelaskan bahwa quarter life crisis merupakan
tantangan psikologis yang dihadapi siswa dalam mengatasi tekanan akademik dan

identitas diri.?

Fazira dkk meneliti factor-faktor Penyebab Quarter Life Crisis pada Siswa Kelas
X1

a. Tekanan Akademik: Siswa merasa tertekan untuk mencapai hasil yang

2l Rivas, F., & Ros, M. (2020). Problem-solving strategies in the educational context: A review.
Educational Psychology Review, 32(2), 253-276.

22 R. Arini, "Quarter Life Crisis pada Siswa Kelas XII: Analisis dan Strategi Menghadapi," Jurnal
Psikologi Pendidikan (2021)
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baik dalam ujian dan mendapatkan tempat di perguruan tinggi yang
diinginkan.

Perubahan Identitas: Masa transisi ini menyebabkan siswa
mempertanyakan siapa mereka dan apa yang ingin mereka capai dalam
hidup.

Ketidakpastian Masa Depan: Pilihan karir yang kompleks dan beragam
dapat membuat siswa merasa tidak yakin tentang langkah selanjutnya.
Perbandingan  Sosial: Media sosial memperburuk perasaan
ketidakcukupan dengan memungkinkan siswa membandingkan diri

mereka dengan orang lain.

Rizekia membahas dampak quarter life crisis terhadap kesehatan mental siswa dan

bagaimana hal ini memengaruhi kinerja akademik.

a.

Kecemasan dan Stres: Ketidakpastian dan tekanan dapat menyebabkan
stres yang berlebihan.

Kinerja Akademik Menurun: Siswa mungkin kehilangan motivasi dan
fokus, yang berujung pada penurunan prestasi.

Kesehatan Mental: Quarter life crisis dapat meningkatkan risiko

masalah kesehatan mental, seperti depresi.?*

Berdasarkan uraian para ahli di atas, quarter-life krisis merupakan masa

emosional yang dapat mengganggu transisi dari masa muda menuju kedewasaan,

atau dari dunia akademis ke dunia kerja atau realitas kehidupan. Pada fase ini,

masyarakat sering kali mengalami rasa putus asa, bingung, dan khawatir karena

23 A. Fazira et al., "Faktor Penyebab Quarter Life Crisis Pada Dewasa Awal," Jurnal Psikologi dan
Kesehatan Mental (2020)

24 A. Rizekia, "Pengaruh Quarter Life Crisis terhadap Kesehatan Mental Siswa," Jurnal Penelitian
Pendidikan (2019)
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adanya ketidakpastian mengenai apa yang harus dilakukan di masa depan. Tekanan
dan tantangan yang dialami pada tahap ini dapat menyebabkan keraguan dalam

pengambilan keputusan, perasaan putus asa, kecemasan, dan bahkan depresi.?

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini dimulai dari bagian pertama,
bagian pokok, dan bagian penghujung.
1. Bagian Pertama
Komponen pertama adalah bagian formalitas, yang meliputi
halaman sampul; setelah itu berbagai halaman penyerahan, persetujuan,
pengesahan, pernyataan keaslian komposisi, semboyan, dan
pengabdian. Halaman kata pengantar muncul berikutnya. Halaman
tersebut mencakup daftar isi, tabel, grafik, bagan atau simbol (jika ada),
dan lampiran. Setelah itu dimasukan beberapa seperti abstrak berbahasa
Indonesia, berbahasa arab, berbahasa Inggris, dan panduan transliterasi
Arab-Latin.

2. Bagian Pokok

Secara umum isi bagian inti berisikan Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan
Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, Bab
V Pembahasan, dan Bab VI Penutup. Pada setiap babnya berisikan sub-sub bab
seperti sebagai berikut:

a. Bab I : Perkenalan. Meliputi latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,

25 Sari dan Aziz, “Hubungan antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Medan Area,” 16.
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definisi istilah, dan sistematika penulisan. Latar belakang
membahas permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti untuk
ditindaklanjuti. Rumusan masalah mengacu pada pokok
permasalahan yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.
Keunggulan penelitian mencakup manfaat teoritis dan praktis.
Orisinalitas menilai persamaan dan kontras antara penelitian masa
lalu dan penelitian saat ini. Bagian sistematika penulisan
dilanjutkan dengan uraian bagaimana tesis ini akan disajikan.

Bab II : Tinjauan Pustaka. Pada bab ini meliputi Kajian Teori,
kerangka berpikir, dan hipotesis Penelitian. Kajian teori
menyajikan deskripsi teoritis, khususnya tentang Self Efficacy
Siswa SMA Kelas XII Sebagai Bentuk Problem Solving Dalam
Menghadapi Quarter Life Crisis. Selanjutnya bab ini memuat
kerangka pikir serta hipotesis penelitian yang diajukan.Bab III :
Metode Penelitian. Pada bab ini meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, instrumen penelitian, validas dan reliabilitas
instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur
penelitian.

Bab IV : Paparan data dan Hasil penelitian. Pada bab ini
menguraikan deskripsi data penelitian yang sesusai dengan topik

dan hasil analisis data.
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d. Bab V : Pembahasan. Pada bab ini peneleliti menyajikan hasil
temuan-temuan yang sudah di analisis untuk menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian.

e. Bab VI : Penutup. Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dan

saran.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tinjauan Tentang Self Efficacy

a. Pengertian Self Efficacy

Self Efficacy juga dikenal sebagai kepecayaan diri, dimana
kepercayaan diri yang dimaksud adalah ketika manusia menghadapi
suatu masalah yang sedang dialaminya. keberadaan Self Efficacy pada
seseorang dapat mengurangi tingkat stres dan depresi saat menghadapi
pengalaman yang tidak menyenangkan. Seseorang dengan efikasi diri
yang tinggi siap menghadapi permasalahan hidup baik saat ini maupun
di masa yang akan datang®S.

Rasa percaya diri atau efikasi diri dapat bermanfaat bagi
kebutuhan manusia dengan menekan tantangan-tantangan sulit dalam
hidup, menyebabkan mereka tetap diam dan tidak mampu mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Rasa percaya diri atau efikasi diri juga
dapat menciptakan perspektif spesifik tentang pekerjaan dengan
membuat perbedaan dengan mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Keyakinan afektif juga berdampak pada perilaku, usaha, ketahanan,
stres, kecemasan, dan pengalaman seseorang dalam meniru atau
mereplikasi bimbingan lingkungan, serta rasa kepuasannya. Teori

kognisi sosial menyatakan bahwa keyakinan efikasi diri seseorang

26 Laelatul Ngafifah, Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada
Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Majenang 2016:16
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berdampak pada pilihannya untuk mencapai apa yang diinginkannya.
Mereka cenderung menghindari pekerjaan yang tidak dapat mereka
selesaikan dan berkonsentrasi pada pekerjaan yang mereka anggap
memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya?’.

Keyakinan efikasi juga mempengaruhi seberapa banyak usaha
yang dilakukan seseorang dalam suatu tugas, berapa lama mereka akan
bertahan dalam menghadapi kesulitan, dan seberapa sabar mereka dalam
menghadapi  kondisi yang tidak menguntungkan. Keyakinan
kemanjuran juga memengaruhi berbagai jenis stres dan kecemasan
seseorang, seperti ketika mereka terlibat dalam aktivitas. Menurut
Pajares, Bandura secara tegas menghubungkan efikasi diri dengan
motivasi dan tindakan, terlepas dari apakah keyakinan tersebut objektif
atau tidak. Dengan demikian, perilaku dapat diprediksi menggunakan
efikasi diri yang dirasakan (keyakinan seseorang terhadap
keterampilannya), namun perilaku ini mungkin berbeda dari
kemampuan nyata karena relevansi efikasi diri yang dirasakan.?®

Rasa efikasi yang tinggi mempunyai pengaruh menguntungkan
yang sangat besar terhadap bakat dan kesejahteraan seseorang. Orang
yang percaya diri melihat aktivitas berat sebagai tantangan yang dapat
mereka selesaikan, bukan sebagai bahaya yang harus dihindari. Mereka
antusias dan serius terhadap hal-hal yang mereka lakukan, menetapkan

tujuan yang sulit, dan tetap berkomitmen pada upaya mereka bahkan

27 Muris, P., & Meesters, C. (2014). Self-efficacy and depression in children and adolescents: A
meta-analysis. Journal of Youth and Adolescence, 43(4), 626-638.

28 A. Bandura, "On the Functional Properties of Perceived Self-Efficacy Revisited," Journal of
Management 44, no. 7 (2018): 2460-2473,
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ketika mereka gagal. Mereka mendapatkan kembali kepercayaan diri
lebih cepat setelah mengalami kegagalan atau kemunduran. Selain itu,
efikasi diri yang kuat membuat orang merasa tidak terlalu cemas ketika
dihadapkan pada pekerjaan dan hambatan yang menuntut.Individu yang
mempertanyakan bakatnya cenderung berasumsi bahwa suatu pekerjaan

atau tugas jauh lebih sulit daripada yang sebenarnya.?’

b. Self Efficacy Sebagai Indikator Kesuksesan

Dalam berbagai penelitian, efikasi diri telah dikaitkan dengan
keberhasilan akademis di sekolah. Siswa dengan efikasi diri rendah
menghindari tugas yang menantang, sedangkan siswa dengan efikasi
diri tinggi terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa yang berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran cenderung memeriksa dan mengevaluasi
kinerja mereka sendiri, yang berdampak pada rasa efikasi diri mereka.
Ketika siswa mencapai prestasi dan menghargai keterampilan pribadi
mereka, efikasi diri mereka meningkat. Sebaliknya, jika seseorang
merasa tidak mampu dan tidak yakin dengan kemampuan mereka untuk
mencapai suatu tingkat tertentu, mereka mungkin kehilangan keinginan
untuk bekerja lebih keras atau belajar lebih mendalam.

Keyakinan pada efektivitas diri sendiri dapat berdampak pada
kemampuan individu untuk berhasil melaksanakan perilaku yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut teori Self

Efficacy, jumlah dan intensitas keyakinan terhadap keterampilan yang

2 Sari dan Aziz, “Hubungan antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Medan Area,” 16.
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dimiliki mempengaruhi: (1) bersedia atau tidaknya seseorang
melakukan aktivitas, (2) seberapa besar upaya yang akan diberikan, dan
(3) berapa lama upaya tersebut akan dilakukan. bertahan dalam
menghadapi suatu permasalahan. Teori efikasi diri tidak berkaitan
dengan bakat individu, namun lebih pada keyakinan mereka terhadap
kapasitas mereka untuk membuat pilihan dengan keterampilan tersebut.
Ketika seseorang mempunyai harga diri yang tinggi (Self Efficacy),
mereka cenderung untuk mengambil tindakan yang lebih besar untuk
menyelesaikan tugas atau mengatasi hambatan yang dihadapi,
dibandingkan dengan orang yang memiliki keyakinan diri yang lemah
terhadap kemampuan mereka.*°

Hasilnya, siswa dengan tingkat self efficacy yang lebih tinggi
akan lebih termotivasi dan lebih mungkin untuk bertahan dalam
menyelesaikan tugas bahkan ketika dihadapkan pada tantangan
eksternal. self efficacy dan harga diri adalah dua pengertian yang
berbeda, namun keduanya mengacu pada pendapat orang tentang diri
mereka sendiri. self efficacy adalah keyakinan individu terhadap
kapasitasnya untuk menyelesaikan aktivitas tertentu atau mengatasi
suatu rintangan, sedangkan harga diri adalah penilaian atau penilaian
individu terhadap harga dirinya secara keseluruhan. Berdasarkan
penjelasan mengenai efikasi diri ini, orang-orang yang mempunyai
tingkat efektivitas yang tinggi lebih besar kemungkinannya untuk

terlibat dalam kegiatan-kegiatan atau pembelajaran, sedangkan mereka

30°F. Pajares, "Self-Efficacy and Academic Motivation," in Educational Psychology: Theory and
Practice, 7th ed. (Pearson, 2020), 92-112,
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yang mempunyai tingkat efektivitas yang rendah lebih besar

kemungkinannya untuk meninggalkannya.>!

c. Indikator Self Efficacy

Ada tiga dimensi self efficacy, yaitu dimensi level, dimensi
generality, dan dimensi streght. Dimensi self-efficacy terdiri dari tiga
aspek utama. Pertama, dimensi level, yang menunjukkan sejauh mana
individu merasa mampu untuk melakukan tugas atau menghadapi situasi
tertentu. Indikator dalam dimensi ini mencakup keyakinan dalam
menyelesaikan tugas akademik atau ujian, kemampuan untuk berbicara
di depan umum, serta kepercayaan diri dalam menyelesaikan proyek
kelompok.

Kedua, dimensi generality menggambarkan seberapa luas
keyakinan individu dapat diterapkan di berbagai konteks atau situasi.
Indikatornya meliputi kemampuan untuk mentransfer keterampilan dari
satu konteks ke konteks lain, keyakinan dalam menghadapi tantangan di
berbagai bidang, seperti olahraga atau seni, dan kemampuan untuk
mengatasi rintangan di berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah
maupun di masyarakat.

Ketiga, dimensi strength menunjukkan seberapa kuat keyakinan
individu terhadap kemampuan diri mereka. Indikator yang terkait
dengan dimensi ini mencakup tingkat keyakinan yang kuat atau lemah

dalam menghadapi tantangan, ketahanan mental saat menghadapi

31 Ferdyansyah, A., Rachmawati, L., & Sari, R. (2020). "Gambaran Self Efficacy Siswa terhadap
Pembelajaran:16-18
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kegagalan, dan tingkat komitmen untuk mencapai tujuan meskipun
dihadapkan pada hambatan. Indikator-indikator umum self-efficacy juga
penting untuk diperhatikan, termasuk kemampuan individu untuk
mengatur tujuan, respons terhadap kegagalan, persepsi terhadap
kemampuan diri dalam mempengaruhi hasil, serta pengaruh lingkungan

sosial seperti dukungan dari teman, keluarga, atau mentor.>?

2. Tinjauan Tentang Problem Solving

a. Pengertian Problem Solving

Problem solving atau pemecahan masalah bagi siswa kelas XII
adalah proses yang melibatkan identifikasi, analisis, dan penyelesaian
tantangan atau kesulitan yang dihadapi dalam konteks akademik maupun
kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, siswa mulai menghadapi berbagai
tekanan, seperti persiapan ujian akhir, pemilihan jurusan, dan perencanaan
masa depan, sehingga keterampilan pemecahan masalah menjadi sangat

penting.®3

Dalam konteks akademik, problem solving membantu siswa untuk:
1) Mengembangkan Keterampilan Kritis: Siswa belajar untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan logis dari data

yang tersedia.

32 Pajares, F. (2021). "Self-Efficacy." In The Encyclopedia of Educational Psychology. Edited by
Neil J. Salkind. Thousand Oaks, CA: Sage Publications.

33 Schoenfeld, A. H. (2019). "Problem Solving in Mathematics Education." In Handbook of
Research on Mathematics Teaching and Learning, edited by D. A. Grouws. Charlotte, NC:
Information Age Publishing.
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2) Meningkatkan Kreativitas: Proses ini mendorong siswa untuk berpikir di
luar kebiasaan dan menemukan solusi yang inovatif, terutama dalam proyek
atau tugas yang memerlukan pendekatan baru.

3) Mengasah Kemampuan Kolaborasi: Banyak masalah yang dihadapi siswa
dapat diselesaikan melalui kerja sama dengan teman sebaya, memperkuat
keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

4) Mempersiapkan Masa Depan: Keterampilan problem solving yang baik
penting untuk menghadapi tantangan di dunia pendidikan tinggi dan dalam
karier, di mana pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan

bagian yang tak terpisahkan.’*

Secara keseluruhan, problem solving bukan hanya tentang
menemukan jawaban yang tepat, tetapi juga tentang memahami proses
berpikir yang dibutuhkan untuk menangani masalah secara efektif, yang
akan sangat bermanfaat bagi siswa saat mereka melangkah ke tahap

kehidupan berikutnya.

b. Macam-macam Problem Solving
Problem solving atau pemecahan masalah bagi siswa SMA kelas XII
adalah proses yang membantu mereka menghadapi berbagai tantangan
akademik dan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa macam
problem solving yang relevan untuk siswa pada tingkat ini:
1) Problem Solving Algoritma: Ini adalah pendekatan terstruktur

yang menggunakan langkah-langkah jelas untuk mencapai solusi.

34 Derry, S. J., et al. (2020). "Problem Solving in Education: Insights from a Multidisciplinary
Perspective." Educational Psychologist, 55(1), 1-17.
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2)

3)

4)

5)

Misalnya, dalam mata pelajaran matematika, siswa dapat
mengikuti rumus atau prosedur tertentu untuk menyelesaikan soal.
Pendekatan ini memberikan kepastian dan bisa diulang untuk
masalah serupa.

Problem Solving Heuristik: Dalam pendekatan ini, siswa
menggunakan cara-cara praktis dan pengalaman sebelumnya
untuk menemukan solusi. Misalnya, saat mengerjakan proyek
kelompok, mereka mungkin menggunakan pengalaman dari
proyek sebelumnya untuk mengatasi tantangan yang ada.
Problem Solving Kreatif: Pendekatan ini mendorong siswa untuk
berpikir di luar kebiasaan dan menemukan solusi inovatif. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler, seperti seni atau desain, siswa diajak
untuk menciptakan sesuatu yang unik, memanfaatkan imajinasi
mereka untuk memecahkan masalah.

Problem Solving Analitis: Ini melibatkan analisis data dan
informasi untuk menemukan solusi. Siswa dapat menerapkan
pendekatan ini saat mengerjakan tugas penelitian, di mana mereka
perlu mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti.

Problem Solving Kolaboratif: Pendekatan ini melibatkan kerja
sama dengan teman-teman sekelas untuk memecahkan masalah.
Misalnya, dalam diskusi kelas atau proyek kelompok, siswa dapat
berbagi ide dan mencari solusi bersama, memanfaatkan beragam

perspektif yang ada.
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6) Problem Solving Inkremental: Dalam pendekatan ini, siswa
menyelesaikan masalah secara bertahap. Misalnya, saat
menghadapi ujian, mereka dapat membagi materi menjadi bagian-
bagian kecil untuk dipelajari secara sistematis, memungkinkan

mereka untuk mengatasi kesulitan sedikit demi sedikit.*®

Dengan memahami berbagai macam problem solving, siswa SMA
kelas XII dapat mengembangkan keterampilan yang berguna tidak hanya
untuk akademis, tetapi juga untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan

sehari-hari dan mempersiapkan diri menghadapi masa depan.

c¢. Faktor Yang Berpengaruh Dalam Proses Problem Solving

Faktor yang mempengaruhi proses problem solving:

1. Motivasi: Kurangnya motivasi dapat mengalihkan perhatian,
sementara motivasi yang tinggi dapat membatasi fleksibilitas dalam
mencari solusi.

2. Kepercayaan dan Sikap yang Salah: Opini yang salah dapat
menghambat  efektivitas pemecahan masalah. Misalnya,
kepercayaan ketika kebahagiaan hanya bisa didapatkan melalui
kekayaan material dapat menyulitkan dalam menyelesaikan masalah
emosional.

3. Kebiasaan: Kebiasaan untuk mempertahankan asumsi tertentu atau
memandang suatu masalah dari satu sudut pandang saja dapat

menghambat pemecahan masalah yang efisien. Sikap yang monoton

35 Jonassen, D. H. (2021). Learning to Solve Problems: A Handbook for Designing Problem-
Solving Learning Environments. New York: Routledge.
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dan kepercayaan buta pada otoritas juga dapat menghalangi
pemikiran yang fleksibel.

4. Emosi: Emosi memainkan peran penting dalam proses problem
solving. Meskipun emosi tidak dapat dihindari, intensitas yang
tinggi dari stres dapat membuat sulit bagi seseorang untuk berpikir

secara efisien dalam menyelesaikan masalah.3®

3. Tinjauan Tentang Quarter Life Crisis

a. Pengertian Tentang Quarter Life Crisis

Robbins dan Wilner mendefinisikan krisis quarter-life sebagai krisis
identitas yang terjadi ketika masyarakat tidak siap melakukan transisi
dari masa muda ke masa dewasa. Masa transisi ini, yang dikenal sebagai
masa dewasa awal, terjadi antara usia 18 dan 25 tahun, namun ada pula
yang berpendapat bahwa masa dewasa awal dimulai sekitar usia 20
tahun . Namun banyak orang yang masih mengalami krisis transisi pada
usia akhir dua puluhan, oleh karena itu rentang usia 18-29 tahun sering
disebut sebagai masa transisi. tujuh aspek yang dialami setiap manusia
selama quarter-life crisis, antara lain keragu-raguan dalam pengambilan
keputusan, perasaan putus asa, penilaian diri yang negatif, perasaan
terjebak dalam situasi sulit, kecemasan, tekanan, dan masalah

hubungan. antarpribadi.’’

36 Daryanto. (2020). "Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Proses Problem Solving." Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, 5(2), 85-92.
37.C. Robbins dan L. Wilner, Behavioral Intervention in Schools (New York: Wiley, 2001), 45-67.
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Quarter life crisis terdiri dari 4 tahapan yang masing-masing memiliki ciri

khasnya.

1)

2)

3)

4)

Tahap pertama ditandai dengan perasaan terjebak dan cemas dalam
situasi tertentu. Individu merasa kondisi ini sangat membatasi dan sulit
untuk keluar dari situasi tersebut.

Tahap kedua, individu mulai merasa mampu merubah keadaan
menjadi lebih baik setelah menyadari rentannya posisinya. Namun,
penting untuk berhati-hati dalam mengambil langkah selanjutnya
karena kesalahan langkah dapat mengembalikan individu ke tahap
pertama, bahkan dengan tingkat depresi yang lebih berat.

Tahap ketiga muncul ketika individu merasa ingin memulai kehidupan
baru setelah berhasil mencapai target tertentu. Hal ini membawa
perasaan lega, bangga, dan puas karena berhasil melewati masa depresi
sebelumnya.

Tahap keempat, merupakan momen timbulnya komitmen dalam diri
untuk terus melanjutkan pilihan hidup yang tengah dijalaninya. Pada
tahap ini pua, seseorang siap menghadapi tantangan dan kehidupan

baru dengan segala aktivitas dalam hidupnya.®

Menurut Robinson, quarter life crisis dapat dibedakan menjadi dua

bentuk, yaitu:

3% A. Rizki, "Stages of Quarter Life Crisis: A Comprehensive Review," Journal of Youth Studies
25, no. 1 (2022): 45-60
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1) The Locked out form

Hal ini dapat terjadi ketika individu memasuki fase peran dewasa
namun merasa tidak mampu menjalaninya. Di tahap awal, individu
mungkin merasa optimis saat menghadapi tantangan sosial baru, tetapi
hal ini bisa berubah menjadi rasa kecewa dan frustrasi ketika ia merasa
tidak memiliki pekerjaan, hubungan interpersonal yang tidak baik, dan
kesulitan secara finansial. Fase ini sering kali ditandai dengan
kompromi pada tujuan dan perubahan dalam hidup. Akhirnya, fase ini
berakhir dengan kemajuan dalam peran yang stabil dan berbeda dari
awal krisis.

2) The Locked in form

Tipe ini berkembang ketika orang merasa terpenjara dalam tugas
orang dewasa. Pada tahap ini, orang tersebut mulai membuat kewajiban
sebagai orang dewasa dan membentuk pola pertumbuhan yang stabil.
Awalnya, orang tersebut mungkin percaya bahwa komitmen ini akan
mempunyai pengaruh yang menguntungkan dalam hidupnya, namun
kemudian dia menyadari bahwa komitmen tersebut tidak sepenuhnya
memenuhi harapannya. Hal ini menyebabkan masyarakat merasa
terpenjara dan frustrasi Terakhir, fase ini menunjukkan bahwa orang
tersebut sedang mengalami krisis, yang ditandai dengan komitmen
terhadap pola hidup yang tidak lagi diinginkan tetapi tidak dapat diubah

secara realistis.>’

39 J. Robinson, Understanding Quarter Life Crisis (New York: Academic Press, 2021), 102-110.
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Thouless membagi elemen krisis quarter-life menjadi dua
kategori: internal dan eksternal.

1) Pengaruh internal. Hal ini mengacu pada pengaruh yang datang
dari dalam diri seseorang. Pengalaman pribadi, keprihatinan
moral, hubungan emosional, kemampuan intelektual, dan emosi
lain yang dirasakan oleh orang-orang merupakan aspek internal
dari krisis quarter-life.

2) Pengaruh luar. Hal ini mengacu pada pengaruh yang berasal dari
luar orang tersebut. Individu dipengaruhi oleh variabel eksternal
seperti lingkungan sosial, kebutuhan sehari-hari, pengaruh

pendidikan, dan tradisi budaya.*°

Menurut Robbins dan Wilner, penyebab utama quarter-life crisis adalah krisis
identitas di usia dua puluhan. Hal ini terjadi akibat ketidakpuasan terhadap
pekerjaan, hubungan, atau pendidikan, serta keinginan untuk menemukan identitas
sebenarnya. Quarter-life crisis juga dapat dipicu oleh kegagalan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan, serta ketakutan akan kegagalan, yang dapat menyebabkan
masalah kesehatan mental.*!

Selain itu, terdapat lima faktor yang pertama adalah Faktor dalam diri sendiri,
yang mencakup masalah yang muncul dalam diri sendiri karena tindakan yang
dilakukan tidak memenuhi harapan dan yang kedua, adalah faktor lingkungan, yang

mencakup pertanyaan seperti "kapan lulus?". Kemudian Faktor perubahan zaman:

Banyak hal berubah seiring dengan zaman. Mereka ingin semua serba cepat dan

40 A. Thouless, Understanding Quarter Life Crisis (London: Routledge, 2020), 78-85.
41 C. Robbins dan L. Wilner, Behavioral Intervention in Schools (New York: Wiley, 2001), 134-
140.
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ingin lebih dari orang lain. Faktor media sosial, karena media sosial biasanya
menjadi tempat untuk menunjukkan apa yang dimiliki seseorang, dapat membuat
seseorang minder dan cemas. Faktor sosial budaya yang sangat berpengaruh adalah

orang-orang di sekitar individu; tekanan terus-menerus dapat berdampak buruk.*?

B. Prespektif Teori Dalam Islam

a) Presfektif Self Efficacy Dalam Islam
Seperti firman Allah dalam Al-Qur'an Surah Ar-Ra'ad ayat 11, self efficacy
berhubungan atas bagaimana suatu individu melihat kemauan mereka untuk
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuannya, yang berdampak pada motivasi

mereka untuk melakukan lebih banyak upaya.
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.”®

Menurut tafsir M. Quraish Shihab terhadap Surat Ar-Ra'ad ayat 11 Al-
Qur'an, umat manusia telah diberikan pilihan untuk mengubah keadaan dalam
dirinya, yang disebut dengan “maa bianfusihim” dan berkaitan dengan keadaan

mental manusia. Shihab berpendapat bahwa perubahan, baik atau buruk,

42 A. Rizki, "Understanding Quarter Life Crisis: A Study on Young Adults," International Journal
of Educational Research Review 5, no. 3 (2020): 214-221,
43 Al-Quran Surah Ar-Ra’ad ayat 11 diakses dari aplikasi NU Online, 4 Oktober 2024
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merupakan wujud keperkasaan dan hikmah Tuhan dalam diri umat manusia. Hal ini
memungkinkan umat manusia untuk bertindak secara mandiri dan mengatur dirinya
sendiri sambil mengikuti petunjuk Allah. Dengan demikian, manusia mempunyai
kendali atas dirinya sendiri selama mereka berperilaku sesuai dengan petunjuk
Allah dan bergantung pada akalnya.**

Terkait penuturan diatas, Bandura menyatakan bahwasannya kepercayaan
atau self efficacy individu dapat memberikan dampak bagi individu. Keyakinan
individu tentu mempengaruhi runtunan langkah yang dipilih guna memperoleh
sesuatu dan seberapa besar upaya yang dilakukan untuk mencapainya. Keyakinan
seseorang juga akan mempengaruhi ketabahannya dalam menghadapi rintangan
dan kegagalan serta kemalangan. Selain itu, keyakinan ini berkaitan dengan
bagaimana cara berpikir seseorang menghalangi atau membantu dirinya sendiri atas
tingkat prestasi yang mereka capai. Keyakinan ini berasal dari keyakinan
keefektifan diri seseorang, yang memprediksi daftar tujuan untuk dirinya sendiri

dan kinerja dalam mencapai tujuan tersebut.*’

b) Prespektif Problem Solving Dalam Islam

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 286 Allah SWT berfirman:
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4 Tafsir Al-Mishbah, diakses dari aplikasi NU Online, 4 Oktober 2024..
4 M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” Vol.6,
(Jakarta:Lentera Hati, 2007), 568.
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Artinya: “Allah  tidak akan membebani seseorang, diluar batas
kemampuannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam
menghadapi kaum kafir. ”*

Berdasarkan teks di atas jelas bahwa setiap manusia pasti mengalami suatu
kesulitan. Namun, Allah tidak akan memaksakan tugas pada umat manusia yang
tidak mampu mereka tangani sendiri. karena ia mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi. Namun, keterampilan ini masih bergantung pada seberapa
baik individu mewujudkan potensi penuhnya. Selain itu, setiap situasi memiliki
beberapa pelajaran yang sangat penting.*’

¢) Prespektif Quarter Life Crisis Dalam Islam

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Insyirah ayat:5
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Artinya  : “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”*®

Demikianlah manfaat-manfaat-Ku bagimu. Maka bergembiralah dan
percayalah pada pertolongan Tuhan, karena setiap perjuangan pasti dibarengi
dengan kemudahan. Anda mengalami tantangan besar dalam mengkomunikasikan

dakwah kepada masyarakat Anda; mereka menolak dan melawanmu, namun Allah

46 «“Surat Al-Baqarah Ayat 286: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap” diakses dari Aplikasi
NU Online, 4 Oktober 2024

47 A. Ahmad dan R. Rizki, "Problem Solving dalam Konseling Islam: Pendekatan dan Strategi,"
Jurnal Konseling dan Pendidikan Islam 10, no. 2 (2023): 45-60,

48 Surat Al-Insyirah ayat 5. Diakses dari Aplikasi NU Online, 4 Oktober 2024
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memudahkanmu untuk mengatasinya.*’

Ayat tersebut menyiratkan bahwa setiap tantangan yang
dianugerahkan Allah mempunyai tujuan dan ada solusinya. Oleh karena itu,
individu harus mengandalkan Allah dan berusaha semaksimal mungkin.
Harapan dan ekspektasi mungkin tidak selalu terwujud sesuai keinginan,
namun selalu ada alasan di baliknya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, Nabi Muhammad (SAW) menyampaikan risalah Allah, yang
menyatakan, “Aku seperti yang diharapkan oleh hamba-Ku. Jika dia
berharap baik kepada-Ku, maka itu baik baginya; dan jika dia mempunyai
harapan yang buruk terhadap-Ku, maka buruk pula baginya” (HR. Ibnu

Hibban)®.

49 “Surat Al-Insyirah Ayat 5: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap” | diakses dari Quran NU
Online, 4 )oktober 2024

0 F. Hidayati, "Psikologi Sosial dan Quarter Life Crisis: Perspektif Psikologi Islam dan Solusinya,"
Jurnal Psikologi Islam 12, no. 1 (2024): 78-92,
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C. Kerangka berpikir

Quarter Life Crisis
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini,

berikut adalah beberapa hipotesis yang dapat diusulkan:

a) Hipotesis tentang Faktor Penyebab Quarter Life Crisis:

Hipotesis 1: Tekanan akademik dan ekspektasi masa depan secara signifikan
berkontribusi terhadap pengalaman quarter life crisis yang dialami oleh siswa SMA

kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang.

b) Hipotesis tentang Self-Efficacy:

Hipotesis 2: Siswa SMA kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang yang
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menghadapi dan mengatasi quarter life crisis dibandingkan

dengan siswa yang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah.

c) Hipotesis tentang Strategi Problem Solving:

Hipotesis 3: Siswa SMA kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang
menerapkan berbagai strategi problem solving yang berbeda untuk menghadapi
quarter life crisis, dan efektivitas strategi tersebut berkaitan erat dengan tingkat self-

efficacy yang mereka miliki.

Hipotesis-hipotesis ini dirancang untuk mengarahkan fokus penelitian dan
memberikan panduan untuk pengumpulan dan analisis data, sehingga dapat diuji

kebenarannya melalui metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis metode dengan pendekatan kualitatif, dengan menitikberatkan pada
pemahaman peristiwa alam, nyata, bersifat subjektif, dan melibatkan interaksi
dengan partisipan. Penelitian ini menguraikan bagaimana bentuk self efficacy siswa
kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan sebagai bentuk problem solving mereka
dalam menghadapi quarter life crisis. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian lapangan, yang dilakukan dengan mengumpulkan
informasi secara sistematis dari lapangan. Pendekatan penelitian ini bersifat
induktif/kualitatif, memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data informatif
dan memperlakukannya sebagai sumber penelitian.’!

Menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi deskriptif tentang individu dan perilaku yang diamati,
baik dalam bentuk tertulis maupun lisan.”> Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, yang bertujuan untuk menyajikan gejala, fakta, atau
peristiwa secara rinci. Melalui pendekatan ini, penulis berharap dapat menyajikan
permasalahan dan fenomena yang dihadapi dalam penelitian secara mendalam dan
jelas, terutama terkait dengan self efficacy siswa yang dapat mempengaruhi siswa

dalam menghadapi quarter life crisis.

51 Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif.” Him.33
32 Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian
Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.” Hlm. 2898
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Jenis penelitian yang diteliti termasuk pada metode kualitatif yang
mendalami kasus lebih mendalam melalui megumpulkan berbagai macam sumber
informasi. Sesuai penelitian ini berusaha mendeskripsikan atau memberikan
gambaran yang akurat mengenai situasi yang sebenarnya terjadi di lapangan dan
mendeskripsikan hasil penelitian secara teliti. Untuk menunjang dan mendukung
penelitian yang diteliti. Dengan kegiatan secara langsung yang berada di
lingkungan MA Bahrul Ulum Tajinan. Dengan demikian, pasti akan memperoleh

data yang akurat.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di MA Bahrul Ulum Tajinan yang
beralamatkan di J1. Tajinan No. 50 Tajinan Malang, Desa/Kelurahan: Tajinan,
Kec. Tajinan, Kab. Malang. Peneliti menentukan lokasi tersebut karena peneliti
sudah melakukan pra penelitian dengan berkunjung kesana, dan lokasi

penelitian ini sesuai dengan karakter permasalahan yang peneliti angkat.

C. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam studi ini bersifat kualitatif. Data kualitatif
merujuk pada informasi bukan dengan bentuk berupa angka, tetapi dijabarkan
melalui kalimat. yang dibutuhkan peneliti meliputi sikap bagaimana bentuk dan
tingkat self efficacy pada siswa kelas XII pada siswa MA Bahrul Ulum Tajinan
sebagai bentuk problem solving dalam menghadapi quarter life crisis.>* Perkataan
dan perbuatan merupakan sumber data primer penelitian kualitatif; data tambahan,
seperti dokumen dan materi terkait lainnya yang terkait dengan subjek penelitian,

merupakan sisa data.

53 Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif.” Him.50
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D. Teknik Pengumpulan Data

Karena pengumpulan data yang relevan adalah tujuan utama penelitian ini,
mengembangkan metode yang tepat untuk melakukan hal tersebut merupakan
bagian penting dari setiap strategi penelitian. Tujuan utama pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan observasi aktual
yang dilakukan di lapangan, bukan pertimbangan teoritis. Berikut tindakan yang
mungkin dilakukan.
1. Observasi Lapangan

Observasi Pengumpulan data secara langsung adalah teknik pengambilan
catatan yang dilakukan dengan teliti dan terstruktur. Teknik observasi dilakukan
untuk mengamati perilaku dan aktivitas partisipan di lokasi penelitian®*. Untuk
mendapatkan hasil yang akurat, observasi harus dilakukan dengan cermat dan
metode. Penelitian juga perlu memiliki konteks atau kumpulan pengetahuan yang
lebih luas tentang subjeknya, serta landasan teoritis dan sudut pandang yang tidak
memihak dari peneliti. Sesegera mungkin, peneliti memasuki lapangan dan mulai
mengkaji permasalahan yang ada.

Dengan hal ini peneliti tentunya akan melakukan sebuah penelitian tentang self
efficacy siswa kelas XII di MA Bahrul Ulum Tajinan sebagai bentuk problem
solving dalam menghadapi quarter life crisis. Peneliti melaksanakan kegiatan ini
dengan melakukan wawancara secara langsung pada pihak-pihak yang
bersangkutan yang nantinya hasil pengamatan ini ditentukan dengan sebuah catatan
lapangan dalam penelitian kualitatif. Observasi penelitian ini dilakukan didalam

lingkungan sekolah. Dari sini, peneliti akan memperoleh informasi yang

>* Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian
Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi.”
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mendukung kemajuan penelitian ini.

2. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk memiliki panduan

pertanyaan yang fleksibel, tetapi tetap memberikan kebebasan kepada responden

untuk menjelaskan dan menggali topik lebih dalam. Ini sangat berguna untuk

memahami pengalaman subjektif siswa terkait dengan self-efficacy dan cara mereka

memecahkan masalah.

Alasan Menggunakan Wawancara Semi-terstruktur:

a)

b)

Fleksibilitas: Peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan berdasarkan
respons yang diberikan, yang memungkinkan penggalian informasi
lebih lanjut sesuai dengan situasi atau pengalaman individu siswa.

Mendalami Perspektif Individu: Dengan pendekatan ini, siswa dapat
berbagi cerita pribadi mereka, termasuk tantangan yang dihadapi
dan strategi yang digunakan dalam pemecahan masalah. Hal ini
memberikan wawasan yang lebih kaya tentang pengalaman mereka.
Membangun Hubungan: Wawancara semi-terstruktur dapat
menciptakan suasana yang lebih santai, memungkinkan siswa
merasa nyaman untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka

secara terbuka.

Dengan menggunakan wawancara semi-terstruktur, peneliti dapat memperoleh

data kualitatif yang mendalam, yang sangat berharga dalam mengeksplorasi self-

efficacy dan problem solving siswa dalam konteks quarter life crisis. Dalam proses

wawancara ini, peneliti menggunakan panduan wawancara untuk memastikan

bahwa penelitian tetap sesuai dengan kode etik penelitian, serta untuk memastikan
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bahwa pembicaraan antara peneliti dan subjek penelitian tetap berfokus pada topik
dengan ditentukan yang dibicarakan. penelitian ini dilakukan dengan wawancara

pada berbagai pihak seperti dibawah ini:

a. Guru Kesiswaan : Afkhoriyatul Khilmi M.Pd

b. Guru IPS (Sosiologi) Kelas XII :  Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.I

c. Siswa-Siswi kelas XII : 1) Andika Taufik Fir Hasmi
(Siswa Kelas XII IPS)

2) Muhammad Mulin Ni’am
(Siswa Kelas XII IPA)

3) Niza Lailatul Jannah
(Siswa kelas XII IPS)

4) Anggun Lailatul Rohma

(Siswa Kelas XII IPA)

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan pendekatan pengumpulan data yang
bergantung pada penggunaan dokumen atau rekaman visual sebagai sumber
informasi. Dalam konteks penelitian di MA Bahrul Ulum Tajinan, dokumentasi
dilakukan dengan memotret atau mengambil gambar kegiatan pada saat proses
wawancara dan kegiatan yang diadakan pihak sekolah untuk meunjang bakat siswa
sebagai bentuk dukungan sekolah membekali siswa dengan kreatifitas dan

keterampilan diluar pembelajaran akademik dikelas.
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Beberapa pertimbangan dan keuntungan menggunakan teknik dokumentasi

dalam penelitian antara lain:

1. Kemudahan Dalam Perolehan Data

Dokumentasi dapat memberikan akses mudah terhadap data, terutama saat

data tersebut dapat direkam dalam bentuk visual atau tertulis.

2. Dokumen Sebagai Sumber Informasi Utama

Dokumen-dokumen yang terdapat di institusi pendidikan, seperti profil
sekolah, peraturan sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, data tentang pendidik,

dan siswa, menjadi sumber informasi pokok yang penting.

3. Keakuratan dan Konsistensi Data

Data yang terdokumentasi secara visual atau tertulis memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi jika dipergunakan dengan tepat. Dokumentasi
memungkinkan untuk dilakukan penelitian ulang (replikasi) sehingga memperoleh
konsistensi dalam hasil.

4. Ketelitian dalam Pemeriksaan Berkali-kali

Dokumentasi bisa diperiksa berkali-kali oleh peneliti untuk memastikan
informasi yang terperinci dan relevan. Namun, perlu diperhatikan bahwa sumber
data dari dokumentasi juga dapat memiliki keterbatasan, seperti kemungkinan
adanya ketidaktepatan atau ketidaklengkapan informasi yang terdokumentasi.
Selain itu, interpretasi terhadap data yang diperoleh dari dokumentasi juga dapat
dipengaruhi oleh sudut pandang atau bias peneliti. Oleh karena itu, penting untuk
menggunakan sumber data yang beragam dan melakukan pengecekan kembali

terhadap keabsahan informasi yang terdokumentasi.
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E. Pengecekan Keabsahan Data

Beberapa langkah harus diambil untuk memastikan kebenaran informasi.
Melalui meningkatkan ketelitian, menggunakan triangulasi, melakukan diskusi,
menganalisis kasus negatif, dan kontrol anggota.

1. Triangulasi

Triangulasi merupakan upaya untuk memastikan keabsahan data dengan
memverifikasi informasi dari sumber berbeda dengan penelitian kualitatif. Proses
ini melibatkan tiga kejadian utama. Ada dua tahap triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini. Tahap pertama, yang disebut sebagai "triangulasi sumber", di
mana peneliti memeriksa informasi dari penelitian menggunakan sumber yang
berbeda. Tahap kedua adalah "triangulasi teknis", yang melibatkan pengujian data
dengan menggunakan metode yang berbeda. Contohnya, dalam hal data
wawancara, teknik lain seperti observasi, dokumentasi, digunakan. Ketiga, segitiga

waktu, yang menekankan bahwa waktu dapat mempengaruhi keandalan data.
2. Peningkatan ketekunan

Fase ini, ketelitian peneliti diimplementasikan untuk metode untuk
mengukur tingkat ketekunan peneliti dalam menjalankan aktivitas persepsi.
Peningkatan ketekunan dalam penelitian mencakup melakukan observasi secara

mendalam, teliti, dan berkelanjutan secara kontinu.

3. Analisis kasus negatif

Melibatkan penelusuran informasi yang bertentangan atau berlawanan
dengan temuan saat penelitian dilakukan. Ini penting untuk memastikan keandalan

data penelitian.
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4. Lakukan pengecekan anggota Verifikasi

Adalah proses di mana informasi yang diperoleh oleh peneliti diperiksa
kembali kepada penyedia data untuk memastikan kecocokannya. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi konsistensi informasi yang diperoleh dengan apa yang
disampaikan oleh penyedia data, sehingga memastikan keandalan dan kepercayaan
data tersebut.

5. Penggunaan bahan referensi

Referensi mendukung informasi yang dapat menunjukkan, yang dapat
memvalidasi, yang dapat mengonfirmasi. hal tersebut informasi dengan diberikan
dari peneliti. Sebagaimana didukung oleh data wawancara selama wawancara
rekaman.

6. Saling berdiskusi

Percakapan yang terjadi juga merupakan percakapan seminar dengan
rekan-rekan dari departemen penelitian lalu ada perbaikan pengontrol.

7. Perluas penelitian

Ini merupakan perluasan lain dari penelitian ini wawancara, observasi

berulang dengan sumber yang ditemukan atau baru.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang
memungkinkan peneliti untuk menyusun, mengatur, dan mengartikan data yang
telah dikumpulkan. Terutama dalam penelitian kualitatif, di mana data cenderung
beragam, kompleks, dan deskriptif, analisis data memiliki peran yang sangat

krusial.>> Keseluruhan, analisis data kualitatif berperan penting dalam memahami

55 31 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif” 21, .
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konteks, makna, dan kompleksitas informasi yang terkumpul dalam penelitian. Ini
membantu peneliti dalam merumuskan interpretasi yang kuat dan dalam terhadap
temuan mereka.

Setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu, prosedur
analisis data dimulai. Analisis peneliti terhadap tanggapan orang yang
diwawancarai dimulai selama wawancara itu sendiri. Jika respon pertama kurang
baik, peneliti akan terus mengajukan pertanyaan hingga mendapatkan jawaban
yang lebih teliti dan akurat. Peneliti menggunakan model analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Berikut adalah beberapa prosedur yang
terlibat dalam analisis data :

Jumlah data yang diterima Di lapangan yang luas ini, perlu
dilakukan pencatatan dengan teliti dan mendetail.

1. Reduksi data melibatkan proses membuat rangkuman, memilih informasi yang
esensial, fokus pada aspek yang signifikan, mengidentifikasi pola dan tema,
serta menghilangkan informasi yang tidak relevan.

2. Datayang telah direduksi membantu menyajikan gambaran yang lebih terfokus
dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan informasi tambahan jika
diperlukan.

3. Penyajian data dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti deskripsi singkat,
grafik, hubungan antara kategori, dan metode lainnya. Dengan memberikan
data ini, pemahaman tentang suatu peristiwa menjadi lebih mudah dan
membantu dalam merencanakan langkah-langkah selanjutnya dengan lebih

akurat.
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4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap di mana temuan awal
masih bisa berubah jika ada pengumpulan data tambahan dan belum ada cukup
bukti yang mendukung. Namun, ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data lebih lanjut, kesimpulan yang ditarik akan lebih kuat jika

temuan awalnya didukung oleh bukti yang konsisten dan dapat dipercaya.

G. Prosedur Penelitian
Sumber data merupakan subjek dari informasi yang dikumpulkan. Perilaku
objek penelitian atau pernyataan yang diberikan oleh responden menjadi sumber

data utama dalam penelitian ini. Tahapan penelitian terdiri dari beberapa fase:

1. Tahap Pra-Lapangan

Dalam fase ini, peneliti melakukan eksplorasi untuk menemukan topik
yang menarik untuk diteliti. Peneliti berhasil mengidentifikasi tema terkait
bagaimana self efficacy siswa kelas XII sebagai bentuk problem solving dalam
menghadapi quarter life crisis. Langkah selanjutnya adalah melakukan tinjauan
literatur yang berkaitan dengan topik masalah yang telah diidentifikasi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada fase ini, peneliti akan fokus pada kegiatan lapangan, mengumpulkan
informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi setiap kegiatan. Guru
sosiologi dan beberapa pihak lainnya seperti waka kesiswaan dan beberapa siswa
akan diwawancarai, dan temuan dari wawancara tersebut akan dibandingkan

dengan hasil observasi.
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3. Tahap Analisis Data

Para peneliti pertama-tama akan menganalisis data dalam kasus ini untuk
membuat kesimpulan umum, yang kemudian akan mereka kembangkan lebih lanjut
dengan mencari lebih banyak bukti. Informasi tersebut kemudian akan dikompres

hingga penyidik mampu valid.

4. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian

Pengumpulan data dalam bentuk grafik, ilustrasi, diagram, dan elemen visual
lainnya menyempurnakan cara penyajian temuan penelitian. Setiap informasi yang
ditemukan dalam hasil penelitian berasal dari data yang telah diperiksa, divalidasi,

dan diuji secara menyeluruh.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 15-17 Juli 2024 di MA Bahrul Ulum
Tajinan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Narasumber yang terlibat dalam penelitian ini meliputi: Guru
Kesiswaan Afkhoriyatul Khilmi, M.Pd; Guru IPS (Sosiologi) Kelas XII
Makhsusotur Rif’ah, SE, M.Pd.I; serta siswa-siswi kelas XII, yaitu Andika Taufik
Fir Hasmi (Siswa Kelas XII IPS), Muhammad Mulin Ni’am (Siswa Kelas XII IPA),
Niza Lailatul Jannah (Siswa Kelas XII IPS), dan Anggun Lailatul Rohma (Siswa
Kelas XII IPA).

a. Profil MA Bahrul Ulum Tajinan

Nama Sekolah MAS Bahrul Ulum Tajinan
NPSN 20584204
Status Sekolah Swasta

Alamat Sekolah Jalan Raya Tajinan No50 Tajinan Malang
Kecamatan Tajinan

Kabupaten Malang

Kode Pos 65172

Telepon 0341-751678

Email mabahrululumtajinan@gmail.com

Website https://bahrululumtajinan.sch.id/public/

Tahun Pendirian

SK Pendirian

18 Desember 2000

Wm.06.04/PP.03.2/4027/SKP/2000
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B. Hasil Penelitian
1. Faktor Penyebab Siswa Kelas XII Mengalami Quarter Life Crisis

Quarter life crisis adalah fase krisis yang sering dihadapi oleh individu muda
saat mereka menjelang akhir masa pendidikan formal dan mulai memasuki dunia
dewasa yang penuh tantangan. Pada tahap ini, siswa sering mengalami perasaan
kebingungan, kecemasan, dan tekanan terkait dengan masa depan mereka. Faktor
penyebab quarter life crisis pada siswa kelas XII dapat sangat kompleks dan
melibatkan berbagai dimensi, termasuk tekanan akademik, ekspektasi sosial, serta
ketidakpastian mengenai masa depan. Penting untuk memahami faktor-faktor ini
secara mendalam agar dapat memberikan intervensi dan dukungan yang efektif
kepada siswa.

“Faktor utama yang sering dihadapi siswa kelas XII meliputi tekanan
akademik yang tinggi, ketidakpastian masa depan, dan ekspektasi dari keluarga”.

Menurut Steinberg, siswa di tahap ini sering merasa tertekan karena tuntutan
untuk berprestasi. Selain itu, Erik Erikson dalam teori perkembangan sosialnya
menjelaskan bahwa fase ini adalah masa pencarian identitas yang sering memicu
krisis eksistensial. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ibu
Afkhoriyatul Khilmi M.Pd selaku guru kesiswaan yang bertugas untuk
menggantikan guru BK:

“Faktor utama yang sering dihadapi siswa kelas XII meliputi tekanan
akademik yang tinggi, ketidakpastian masa depan, dan ekspektasi dari keluarga”.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh ibu Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.I
selaku guru IPS (Sosiologi) dengan pernyataannya sebagai berikut:
“Beberapa faktor utama yang dapat menyebabkan siswa mengalami

quarter life crisis adalah tekanan akademik yang tinggi, ketidakpastian
mengenai masa depan, dan harapan dari orang tua. Selain itu, pergeseran
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sosial seperti pertemanan dan peran dalam wmasyarakat juga bisa

mempengaruhi. Stres mengenai pilihan karir dan perguruan tinggi yang harus

diambil juga sering menjadi sumber kecemasan.”

Menurut Teori Stres dan Coping oleh Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa
tekanan akademik dapat menyebabkan stres pada individu, dan bagaimana
seseorang menilai serta menghadapi tekanan tersebut dapat mempengaruhi
kesejahteraan mereka. Stres akademik timbul dari tuntutan tinggi dalam pencapaian
akademis yang sering kali dihadapi siswa menjelang akhir masa pendidikan
mereka. Cohen dan Wills menjelaskan bahwa harapan dan ekspektasi dari orang
tua dapat menjadi faktor stres jika tidak sejalan dengan harapan individu. Dukungan
sosial yang positif dapat mengurangi dampak stres, sementara ekspektasi yang
tinggi dapat memperburuk krisis emosional jika tidak dikelola dengan baik.%¢

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa kelas XII ketika ditanya
mengenai faktor penyebab mereka mengalami quarter life crisis, pemaparan
jawaban mereka hampir sama seperti yang dijelaskan oleh Andika Taufik Fir Hasmi

“Saya rasa tekanan akademik adalah penyebab utama quarter life crisis
yang saya alami. Banyak tugas dan ujian yang harus dikerjakan, ditambah lagi
dengan harapan tinggi dari orang tua saya untuk masuk ke universitas yang
bagus. Kadang-kadang saya merasa tidak bisa memenuhi ekspektasi tersebut.”

Selain itu, Muhammad Mulin Ni’am siswa kelas XII juga menjelaskan
keluhannya mengenai beban ekspektasi dari orang tuanya yang ia tanggung:

“Ekspektasi orang tua sangat mempengaruhi saya. Mereka berharap saya
bisa masuk ke jurusan yang prestisius, dan terkadang saya merasa beban

tersebut terlalu berat. Saya merasa harus memenuhi harapan mereka meskipun
saya tidak selalu yakin dengan pilihan saya sendiri.”

56 Sheldon Cohen dan Thomas A. Wills, "Stress, Social Support, and the Buffering Hypothesis,"
Psychological Bulletin 98, no. 2 (1985): 310-357,
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John Holland, menjelaskan bahwa keputusan terkait karir dan pendidikan tinggi
merupakan bagian penting dari proses pengembangan identitas profesional dan
pribadi. Stres dan kecemasan mengenai pilihan karir sering kali muncul karena
ketidakpastian dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan.®’ Dalam persoalan
ini ibu Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.I selaku guru IPS (Sosiologi) dan wali kelas
XII IPS menanggapi keluhan siswa dengan pernyataannya sebagai berikut:

“Tekanan akademik yang tinggi sering menyebabkan stres yang signifikan
dan mempengaruhi kesejahteraan mental siswa. Persiapan untuk ujian masuk
perguruan tinggi atau pencarian pekerjaan dapat menyebabkan kecemasan dan
rasa tidak yakin, yang berkontribusi pada quarter life crisis. Latar belakang
sosial ekonomi juga dapat mempengaruhi faktor penyebab quarter life crisis.

Siswa dari latar belakang yang lebih kurang mampu mungkin mengalami

tekanan tambahan terkait dengan biaya pendidikan dan akses ke peluang,

sementara siswa dari latar belakang lebih mampu mungkin menghadapi
tekanan terkait ekspektasi tinggi dan persaingan.”

Hal ini selaras dengan adanya Teori Kelas Sosial dan Stres oleh Pearlin yang
menjelaskan bahwa latar belakang sosial ekonomi dapat mempengaruhi bagaimana
individu mengalami dan mengelola stres. Siswa dari latar belakang sosial ekonomi
yang kurang mampu mungkin mengalami tekanan tambahan terkait dengan biaya
pendidikan dan akses ke peluang. Di sisi lain, siswa dari latar belakang yang lebih
mampu mungkin mengalami tekanan dari ekspektasi tinggi dan persaingan. Pearlin

menyatakan bahwa faktor sosial ekonomi mempengaruhi berbagai sumber stres dan

cara individu beradaptasi terhadapnya.*®

57 John L. Holland, Making Vocational Choices: A Theory of Vocational Personalities and Work
Environments (Odessa, FL: Psychological Assessment Resources, 2020), 45.

58 Leonard I. Pearlin, "The Sociological Study of Stress," Journal of Health and Social Behavior
30, no. 3 (1989): 241-256,
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Dalam ilmu sosiologi, khususnya yang diajarkan di tingkat SMA kelas XII,
memiliki relevansi signifikan dengan masalah mengenai quarter life crisis hal ini
dikarenakan ilmu sosiologi membahas bagaimana struktur sosial, norma, nilai dan
interaksi sosial mempengaruhi individu. Untuk siswa kelas XII yang mengalami
quarter life crisis, sosiologi membantu mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor

berikut berperan:

1. Tekanan Akademik dan Sosial: Ilmu sosiologi mempelajari bagaimana
struktur pendidikan dan harapan sosial mempengaruhi individu. Penekanan
pada prestasi akademik dan harapan dari orang tua atau masyarakat dapat
menambah tekanan yang dialami siswa. Teori-teori seperti Teori Stres Sosial
Thoit membantu menjelaskan bagaimana tekanan ini berdampak pada
kesejahteraan siswa.>

2. Ekspektasi Sosial: Ekspektasi dari keluarga dan masyarakat mempengaruhi
bagaimana siswa memandang masa depan mereka. Teori Peran Sosial Biddle
menjelaskan bagaimana peran yang diharapkan dari siswa dalam masyarakat
dapat menyebabkan stres dan kebingungan jika ekspektasi tersebut tidak dapat
dipenuhi.®

3. Perubahan Sosial dan Struktur Keluarga: Teori Perubahan Sosial Mannheim

membahas bagaimana perubahan dalam struktur sosial dan keluarga

mempengaruhi pengalaman individu. Perubahan besar dalam kehidupan

39 Thoits, P. A. (1995). Stress, coping, and social support processes: Where are we? What next?
Journal of Health and Social Behavior, 36(Extra Issue), 53-79. 7

60 Biddle, B. J. (1986). Recent Developments in Role Theory. Annual Review of Sociology, 12, 67-
92.
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siswa, seperti transisi dari sekolah ke perguruan tinggi, dapat memperburuk

quarter life crisis.%!

2. Bentuk Self Efficacy Siswa Kelas XII Dalam Menghadapi Quarter Life

Crisis

Siswa kelas XII seringkali menghadapi tantangan yang signifikan yang dapat
memicu pengalaman quarter life crisis. Quarter life crisis adalah periode di mana
individu, terutama yang berada di akhir usia remaja dan awal usia dewasa,
mengalami krisis identitas dan kecemasan terkait masa depan mereka. Faktor-faktor
seperti tekanan akademik, ketidakpastian karir, dan harapan yang tinggi dari
lingkungan sosial sering kali memperburuk kondisi ini. Salah satu aspek penting
dalam membantu siswa mengatasi krisis ini adalah self-efficacy.

Self-efficacy, seperti yang dijelaskan oleh Albert Bandura dalam Teori Self-
Efficacy-nya, merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengatasi tugas dan tantangan tertentu. Keyakinan ini memainkan peran krusial
dalam bagaimana siswa menghadapi dan mengatasi stress serta tekanan yang
mereka alami. Self-efficacy yang tinggi memungkinkan siswa untuk menetapkan
tujuan yang realistis, mengembangkan strategi efektif untuk mencapai tujuan
tersebut, dan mengatasi rintangan dengan cara yang adaptif. >

Seperti yang dijelaskan oleh Niza Lailatul Jannah ketika ditanyai tentang tingkat
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan quarter life
crisis seperti saat menghadapi ujian atau memilih keputusan karier dan tindakan

apa yang akan diambil untuk meningkatkan self efficacy dalam mengatasi

1 Mannheim, K. (1952). The Problem of Generations. In K. Mannheim, Essays on the Sociology
of Knowledge (pp. 276-320). Routledge & Kegan Paul.
62 Bandura, A. (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. W. H. Freeman and Company.
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tantangan.

“Saya cukup percaya diri dalam hal akademik, seperti ujian, tetapi saya
sering merasa ragu tentang keputusan karier kak. Keyakinan diri saya
membantu saya dalam belajar dengan lebih keras, tetapi ketidakpastian tentang
masa depan seringkali membuat saya merasa kurang yakin. Saya mencoba
untuk mengikuti sesi bimbingan belajar dan berdiskusi dengan mentor tentang
masa depan saya. Ini membantu saya merasa lebih siap dan percaya diri dalam
menghadapi ujian dan keputusan karier.”

AR o g
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Gambar 2.2
Wancara Dengan Narasumber 2&3

Berbeda dengan Anggun Lailatul Rohma ketika diberikan pertanyaan yang
sama, ia memaparkan bagaimana tingkat kepercayaan dirinya dan stratgei yang
digunakan untuk mengatasi tantangan.

"Saya cukup percaya diri dalam hal ujian karena saya selalu berusaha
belajar baik. Namun, saya merasa kurang yakin ketika harus membuat
keputusan besar tentang karier, dan ini sering membuat saya merasa cemas.
Untuk strategi belajar saya menggunakan teknik visualisasi dan membuat
rencana belajar yang terstruktur. Ini membantu saya merasa lebih terorganisir
dan percaya diri dalam menghadapi ujian dan tantangan akademik. Terkadang
saya juga berdiskusi dengan guru wali kelas saya bu Suso"

Pada siswa kelas XII, self-efficacy sangat penting dalam mengelola quarter life
crisis mereka. Siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih

resilient terhadap stres dan lebih mampu mengelola tantangan terkait transisi ke

perguruan tinggi atau dunia kerja. Mereka percaya pada kemampuan mereka untuk
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menghadapi kesulitan dan mencari solusi yang efektif, yang berdampak positif pada
kesejahteraan mental dan hasil akademik mereka. Sebaliknya, siswa dengan self-
efficacy rendah mungkin mengalami kesulitan yang lebih besar dalam menghadapi
stres, merasa kurang percaya diri dalam mengambil keputusan, dan cenderung
merasa tertekan dan terjebak dalam situasi yang sulit.

Seperti penjelasan dari ibu Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.I selaku guru IPS
(Sosiologi) dan wali kelas XII IPS ketika ditanya mengenai bagaimana tingkat self’
efficacy siswa dalam menghadapi tantangan dan tekanan selama masa SMA kelas
XII dan bagaimana biasanya siswa menunjukkan atau mengungkapkan rasa
kepercayaan diri mereka dalam konteks akademik dan pribadi.

“Tingkat self-efficacy siswa bervariasi mbak. Beberapa siswa menunjukkan
keyakinan tinggi dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial, sementara
yang lain mungkin merasa kurang percaya diri. Penilaian ini sering terlihat
dari cara mereka mengelola stres dan strategi coping yang mereka terapkan.
Siswa yang percaya diri sering menunjukkan inisiatif dalam proyek akademik,
berbicara dengan percaya diri di kelas, dan tidak takut menghadapi tantangan
baru. Secara pribadi, mereka mungkin lebih aktif dalam kegiatan sosial dan
memiliki sikap positif terhadap masalah yang dihadapi.”

Selain itu, ibu Afkhoriyatul Khilmi M.Pd selaku guru Kesiswaan juga
menjelaskan bagaimana cara membantu membangun kepercayaan diri siswa
dengan memberikan konseling individu, pelatihan keterampilan, dan menyediakan

beberapa program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah sebagai bentuk

dukungan untuk meningkatkan self efficacy siswa kelas XII dalam bentuk magang.
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Gambar 2.3
Wawancara Dengan Guru Kesiswaan

“Saya menyediakan sesi mentoring atau konseling individu untuk
membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta
menetapkan tujuan yang realistis. Selain itu juga Pelatihan keterampilan
dengan mengajarkan keterampilan coping dan manajemen stres untuk
membantu siswa menghadapi tekanan. Pemberian umpan balik positif yakni
memberikan umpan balik konstruktif dan merayakan pencapaian mereka untuk
membangun rasa percaya diri. Simulasi dan pengalaman nyata dengan
memberikan kesempatan untuk pengalaman nyata dalam bentuk magang atau
proyek yang dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri siswa”.

Adapun beberapa Simulasi untuk memberikan pengalaman nyata dalam bentuk
magang atau proyek yang dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri
siswa yang disediakan oleh MA Bahrul Ulum bagi siswa kelas XII. Menurut
Afkhoriyatul Khilmi M.Pd tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan self
efficacy siswa adalah variasi individual, kurangnya dukungan, dan juga
keterbatasan sumber daya. Hal ini sesuai dengan pernyataannya pada sesi
wawancara sebagai berikut:

“Tantangan utama meliputi variasi individual, setiap siswa memiliki
kebutuhan dan tingkat self-efficacy yang berbeda, sehingga pendekatan
satu ukuran untuk semua mungkin tidak efektift Solusinya adalah
menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan individu. Kemudian
kurangnya dukungan karena tidak semua siswa memiliki dukungan sosial
yang memadai dari keluarga atau teman. Saya mengatasi ini dengan

bekerja sama dengan keluarga dan melibatkan mereka dalam proses
pengembangan siswa. Dan keterbatasan sumber daya, kadang-kadang,
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sumber daya untuk program pengembangan self-efficacy mungkin terbatas.
Dalam hal ini, saya mencari cara-cara inovatif untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada dan bekerja sama dengan pihak-pihak eksternal
seperti lembaga pendidikan atau komunitas”
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Kegiatan Goes To Industry siswa kelas XII MA Bahrul Ulum Tajinan untuk menumbuhkan jiwa
entrepreneur tahun pembelajaran 2023/2024
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Gambar 2.6

Pelatihan public speaking untuk siswa kelas IX MTS dan XII MA Bahrul Ulum Tajinan Tahun
pembelajaran 2023/2024

Dalam ilmu sosiologi, khususnya yang diajarkan di tingkat SMA kelas XII,
Sosiologi membantu memahami bagaimana faktor sosial mempengaruhi self-
efficacy siswa. Self-efficacy berkaitan dengan kepercayaan siswa terhadap

kemampuannya untuk menghadapi dan mengatasi tantangan:

1) Pengaruh Dukungan Sosial: Teori Dukungan Sosial Cohen & Wills
menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan guru dapat
meningkatkan self-efficacy siswa. Dukungan sosial yang kuat dapat
membantu siswa merasa lebih mampu dalam menghadapi quarter life
crisis.®

2) Peran Interaksi Sosial: Teori Interaksi Simbolik Blumer menjelaskan

bagaimana interaksi sosial membentuk makna dan persepsi siswa tentang

 Cohen, S., & Wills, T. A. (1985). Stress, social support, and the buffering hypothesis.
Psychological Bulletin, 98(2), 310-357.
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diri mereka sendiri dan kemampuan mereka. Pengalaman interaksi yang

positif dapat meningkatkan self-efficacy siswa.®

3. Bentuk Problem Solving Yang Dilakukan Siswa Kelas XII Dalam

Menghadapi Quarter Life Crisis

Quarter life crisis adalah fase transisi yang sering dialami oleh individu pada
usia dewasa awal, termasuk siswa kelas XII yang sedang menghadapi akhir masa
pendidikan menengah dan mempersiapkan masa depan mereka. Pada tahap ini,
siswa sering menghadapi berbagai tantangan yang meliputi tekanan akademik,

keputusan karir, serta peran sosial dan pribadi.

Problem solving adalah proses kognitif yang melibatkan identifikasi masalah,
pengembangan alternatif solusi, dan implementasi solusi untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Pada siswa kelas XII, problem solving melibatkan berbagai strategi
untuk mengatasi tantangan akademik, sosial, dan emosional yang mereka hadapi.
Bentuk problem solving ini sangat bervariasi, tergantung pada individu dan konteks

masalah yang dihadapi.®

Berdasarkan keterangan dari ibu Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.I ketika ditanya
mengenai bagaimana siswa menangani masalah atau tantangan yang mereka hadapi
dan apa saja strategi problem solving yang paling umum digunakan oleh siswa
ketika menghadapi krisis pribadi maupun akademik adalah sebagai berikut:

“Saya mengamati bahwa siswa menangani masalah dengan berbagai cara.
Beberapa siswa menggunakan strategi yang terstruktur seperti membuat daftar

4 Herbert Blumer, Symbolic Interactionism: Perspective and Method (Berkeley: University of
California Press, 2021), 23.
65 John Dewey, How We Think (Boston: D. C. Heath and Company, 2020), 15.
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tugas dan memprioritaskan pekerjaan, sementara yang lain mungkin cenderung
lebih impulsif atau menghindari masalah sampai mendekati tenggat waktu.
Strategi yang umum termasuk mencari bantuan dari teman atau guru, membuat
jadwal atau rencana tindakan, dan mencoba metode coping seperti teknik
relaksasi. Beberapa siswa juga mencoba mencari solusi melalui konsultasi
dengan konselor sekolah atau orang dewasa lainnya.”

Gambar 2.7
Wawancara Dengan Guru IPS (Sosiologi) kelas XII

Penjelasan tersebut selaras dengan teori penetapan tujuan menurut Edwin Locke
dan Gary Latham. dalam Building a Practically Useful Theory of Goal Setting and
Task Motivation 2002 yang mengemukakan bahwa penetapan tujuan yang spesifik
dan menantang dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas dalam problem
solving. Teori ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tujuan yang jelas dan
terukur dalam menghadapi quarter life crisis cenderung lebih berhasil dalam

mengatasi tantangan dan mencapai hasil yang diinginkan.®¢

Menurut Afkhoriyatul Khilmi M.Pd sebagai guru kesiswaan metode atau
pendekatan problem solving yang paling umum digunakan siswa ketika
menghadapi krisis pribadi atau akademik adalah Metode umum termasuk

perencanaan terstruktur, mencari dukungan, dan teknik coping. Yang dimana hal

% Locke, E. A., & Latham, G. P. (2002). Building a Practically Useful Theory of Goal Setting and
Task Motivation: A 35-Year Odyssey. American Psychologist, 57(9), 705-717.
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tersebut menghasilkan perubahan dalam perilaku dan kemajuan dalam pencapaian

tujuan.

Hal ini dibuktikan dengan para siswa kelas XII yang memiliki jawaban yang
berbeda-beda ketika diberikan pertanyaan yang sama mengenai strategi dan metode
problem solving seperti apa yang mereka terapkan untuk melakukan perencanaan
dalam quarter life crisis. Seperti jawaban dari Andika Taufik Fir Hasmi sebagai

berikut:

Gambar 2.8
Wawancara dengan Narasumber 1&2

"Saya biasanya membuat dafiar tugas dan prioritas untuk mengelola
pekerjaan sekolah dan waktu saya. Dengan cara ini, saya bisa melihat secara
jelas apa yang perlu saya lakukan dan merasa lebih terorganisir. Selain itu,
Saya menggunakan teknik perencanaan seperti menetapkan tujuan jangka
pendek dan panjang. Ini membantu saya untuk tetap fokus dan mengurangi
kecemasan tentang masa depan. Saya juga mengatur waktu untuk beristirahat
dan melakukan aktivitas yang saya nikmati untuk menjaga keseimbangan.”

Berbeda dengan Muhammad Mulin Ni’am yang memiliki strategi dan metode
problem solving yang lain berupa:

"Saya membuat rencana aksi yang rinci untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik dan memecahkan masalah pribadi. Diskusi dengan teman juga sering
membantu saya melihat berbagai perspektif yang berbeda. Selain itu, Saya
menggunakan teknik manajemen waktu seperti membuat jadwal harian yang
terstruktur. Ini membantu saya untuk mengatur waktu belajar dan waktu
istirahat dengan baik. Saya juga mencoba untuk menetapkan batasan waktu
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dalam mengerjakan tugas agar tidak merasa kewalahan."

Niza Lailatul Jannah juga memiliki strategi dan perencanaan lain sebagai
berikut:

"Saya biasanya membuat rencana harian dan mingguan untuk memastikan
bahwa semua tugas saya selesai tepat waktu. Saya juga Saya sering berdiskusi
dengan keluarga saya tentang perasaan saya dan mencari dukungan dari
mereka. Selain itu, Saya menggunakan metode jurnal untuk menulis perasaan
dan pemikiran saya. Ini membantu saya untuk memproses emosi dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya. Selain itu, saya juga membuat
rencana tindakan yang jelas untuk mengatasi masalah dan mencapai tujuan
pribadi saya."

Gambar 2.9
Wawancara Dengan Narasumber 3&4

Begitu juga dengan Anggun Lailatul Rohma yang menuturkan:

"Saya menerapkan pendekatan yang terstruktur dengan membuat daftar
masalah yang harus diselesaikan dan membaginya menjadi tugas-tugas yang
lebih kecil. Ini membuat saya merasa lebih terkontrol dan mampu menangani
stres dengan lebih baik. Selain itu, saya juga mencari dukungan dari keluarga
saya, terutama ibu saya, yang selalu memberikan pandangan dan dorongan
yang positif. Saya menggunakan metode visualisasi untuk membayangkan hasil
positif dari usaha saya. Ini membantu saya tetap termotivasi dan percaya
bahwa saya bisa mengatasi tantangan. Saya juga rutin melakukan kegiatan
yang saya nikmati, seperti berkumpul dengan teman-teman, mengunjungi
tempat bermain dan makan makanan manis untuk mengurangi stres."”

Penjelasan yang dipaparkan oleh para siswa diatas, dimana siswa sering

menggunakan berbagai strategi, seperti menetapkan tujuan jangka pendek dan
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panjang, mencari dukungan dari teman dan keluarga, serta mengembangkan
rencana cadangan jika rencana awal tidak berhasil, selaras dengan teori problem
solving menurut D'Zurilla & Nezu, yang mengidentifikasi bahwa strategi yang
terstruktur dan berbasis solusi membantu siswa mengatasi masalah dengan cara

yang lebih efektif.®’

Selain itu, Siswa cenderung menggunakan pendekatan yang bervariasi.
Beberapa mengatasi masalah dengan perencanaan yang matang dan pengaturan
waktu, sementara yang lain mungkin lebih cenderung mencari dukungan sosial.
Teori Pengambilan Keputusan Higgins 1996 menunjukkan bahwa siswa memilih
pendekatan berdasarkan preferensi pribadi dan sumber daya yang tersedia, yang

berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan dalam mengatasi krisis.®®

Dalam ilmu sosiologi, khususnya yang diajarkan di tingkat SMA kelas XII,
Sosiologi memandang bagaimana individu memecahkan masalah dalam konteks

sosial mereka:

1) Pendekatan Sosial dalam Problem Solving: Sosiologi menekankan
bagaimana norma-norma sosial dan ekspektasi mempengaruhi pendekatan
siswa dalam problem solving. Teori Problem Solving D'Zurilla & Nezu
1999 menunjukkan bagaimana strategi problem solving dapat dipengaruhi

oleh konteks sosial dan dukungan yang tersedia.®

7 Thomas J. D'Zurilla dan Arthur M. Nezu, Problem-Solving Therapy: A Positive Approach to
Clinical Intervention (New York: Springer Publishing Company, 2021), 30.

%8 E. Tory Higgins, "The 'Self-Distancing' Hypothesis: A Decision-Theoretic Approach to Optimal
Decision-Making," dalam Work Motivation: Theory, Research, and Practice, disunting oleh R. G.
Lord, R. J. Klimoski, dan R. Kanfer (San Francisco: Jossey-Bass, 2022), 126-158.

% Thomas J. D'Zurilla dan Arthur M. Nezu, Problem-Solving Therapy: A Positive Approach to
Clinical Intervention (New York: Springer Publishing Company, 2021), 45.
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2) Peran Dukungan Sosial: Dukungan dari keluarga dan teman sebaya
berperan dalam proses problem solving. Teori Dukungan Sosial Cohen &
Wills 1985 menunjukkan bahwa dukungan ini dapat membantu siswa

mengembangkan keterampilan problem solving yang lebih baik.”

70 Cohen, S., & Wills, T. A. (1985). Stress, social support, and the buffering hypothesis.
Psychological Bulletin, 98(2), 310-357.
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BABV

PEMBAHASAN

A. Faktor Penyebab Siswa Kelas XII MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

Mengalami Quarter Life Crisis

Siswa kelas XII mengalami quarter life crisis karena beberapa faktor

utama yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka

1))

2)

Tekanan Akademik: Siswa dihadapkan pada tuntutan tinggi untuk meraih
prestasi akademik yang memadai sebagai persiapan untuk ujian masuk
perguruan tinggi atau pencarian pekerjaan. Tekanan ini sering kali datang
dari berbagai sumber seperti tekanan dari sekolah, keluarga, lingkungan dan
diri sendiri sehingga menyebabkan stres dan kecemasan yang mengarah
pada quarter life crisis. Hal ini selaras dengan teori stres psikologis menurut
Lazarus & Folkman 1984, tekanan yang tinggi dapat menyebabkan stres
yang signifikan dan menganggu kesejahteraan mental individu.”!

Ketidakpastian Masa Depan: Siswa sering kali merasa cemas tentang
keputusan besar yang harus mereka ambil, seperti memilih jurusan
perguruan tinggi atau memilih karir. Ketidakpastian ini dapat menyebabkan
perasaan tidak aman dan khawatir. Schlossberg 1981 menjelaskan bahwa
transisi besar dalam hidup, seperti berpindah dari sekolah menengah ke

perguruan tinggi, seringkali disertai dengan krisis.””

I Richard S. Lazarus dan Susan Folkman, Stress, Appraisal, and Coping (New York: Springer
Publishing Company, 2020), 45.

72 chlossberg, N. K. (1981). 4 model for analyzing human adaptation to transition. In S. Goodman
& D. E. Schaefer (Eds.), Life-span developmental psychology: Personality and socialization (pp.
143-151). Academic Press.
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3) Harapan dari Orang Tua: Ekspektasi tinggi dari orang tua mengenai
pencapaian akademik dan karir juga menjadi faktor penyebab. Siswa
mungkin merasa tertekan untuk memenuhi harapan ini, karena adanya rasa
takut ketidakmampuan untuk memenuhi harapan ini dapat menyebabkan
stres dan krisis identitas. Sebagaimana Eccles & Roeser 2009 yang
menjelaskan bagaimana ekspektasi orang tua dapat mempengaruhi
pencapaian dan kesejahteraan anak.”

4) Pergeseran Sosial: Pergeseran dalam hubungan sosial, seperti perubahan
dalam pertemanan dan peran sosial, dapat menyebabkan siswa merasa tidak
stabil dan mengalami krisis identitas karena perubahan ini bisa membuat
siswa merasa terasing atau tidak stabil secara emosional. Seperti yang
dikemukakan oleh arnett 2000 bahwa pergeseran dalam identitas sosial dan
hubungan dapat menyebabkan krisis dalam transisi dari remaja ke dewasa

muda.’”

Secara keseluruhan, faktor-faktor ini saling berinteraksi dan dapat
memperburuk pengalaman quarter life crisis bagi siswa. Memahami penyebab
yang mendasari sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan membantu siswa mengatasi tantangan ini dengan cara yang
konstruktif dan positif. Pendekatan yang komprehensif, termasuk dukungan
dari sekolah, keluarga, dan komunitas, sangat penting dalam membantu siswa

mengelola dan mengatasi quarter life crisis mereka.

3 Eccles, J. S., & Roeser, R. W. (2009). Schools, academic motivation, and stage-environment fit.
In R. M. Lerner & J. V. Lerner (Eds.), Handbook of Adolescent Psychology (pp. 404-434). Wiley.
" Arnett, J. J. (2000). Emerging adulthood: A theory of development from the late teens through
the twenties. American Psychologist, 55(5), 469-480. 9
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Dalam Ilmu sosiologi memberikan pemahaman tentang bagaimana faktor-
faktor sosial mempengaruhi individu dan kelompok, hal ini dapat membantu siswa

kelas XII menghadapi quarter life crisis seperti:

1) Pengaruh Lingkungan Sosial

a) Lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman sebaya, dan
masyarakat, memiliki peran penting dalam membentuk identitas dan
harapan siswa. Keluarga yang memberikan harapan tinggi terhadap
prestasi akademis dapat menyebabkan stres yang berujung pada krisis
identitas.

b) Contoh: Seorang siswa yang berasal dari keluarga dengan latar
belakang akademis tinggi mungkin merasa tertekan untuk mencapai
standar yang sama, sehingga merasakan kebingungan saat

memikirkan pilihan karier yang sesuai dengan ekspektasi keluarga.’

2) Norma dan Harapan Sosial
a) Norma sosial yang mengatur harapan terhadap pendidikan dan
karier dapat memberikan tekanan pada siswa. Misalnya, di
lingkungan yang sangat kompetitif, siswa mungkin merasa terpaksa
untuk memilih jalur pendidikan tertentu yang tidak mereka minati.
b) Contoh: Jika di MA Bahrul Ulum ada norma yang menekankan
pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, siswa

yang lebih suka memasuki dunia kerja mungkin merasa terjebak

5 Arnett, J. J. "Emerging Adulthood: A Theory of Development from the Late Teens Through the
Twenties." American Psychologist 55, no. 5 (2000): 469-480.
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dalam pilihan yang tidak sesuai dengan keinginan mereka.’®

3) Ketersediaan Sumber Daya dan Dukungan Sosial

a) Akses terhadap sumber daya pendidikan dan dukungan sosial dapat
mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengatasi tekanan. Siswa
yang tidak memiliki akses ke bimbingan karir yang baik mungkin
merasa lebih bingung dalam membuat keputusan.

b) Contoh: Seorang siswa yang tidak mendapatkan informasi yang
cukup tentang peluang karier atau pendidikan lanjutan mungkin
mengalami kesulitan dalam merencanakan masa depan mereka,

yang dapat menyebabkan quarter life crisis.”’

B. Bentuk Self Efficacy Siswa Kelas XII MA Bahrul Ulum Tajinan

Malang Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

Self-efficacy, atau keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi tantangan, memainkan peran penting dalam bagaimana siswa

mengelola quarter life crisis:

1) Kepercayaan Diri dalam Menghadapi Tantangan: Siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
akademik dan sosial. Mereka menunjukkan inisiatif dan ketahanan saat

menghadapi kesulitan dengan optimis. Bandura menjelaskan bahwa self-

76 Lent, Robert W., et al. "Social Cognitive Career Theory: Theoretical and Practical
Considerations." The Career Development Quarterly 68, no. 1 (2020): 1-12.

77 Schunk, D. H., & Zimmerman, B. J. "Self-Regulation and Learning: Theory, Research, and
Practice." Springer, 2019.
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efficacy mempengaruhi seberapa besar usaha yang diberikan seseorang
dalam menghadapi tantangan serta seberapa baik mereka dapat bertahan
dari kegagalan.”®

2) Kemampuan Mengelola Stres: Self-efficacy mempengaruhi cara siswa
mengelola stres. Mereka dengan self-efficacy tinggi cenderung
menggunakan strategi coping yang lebih efektif dan merasa lebih mampu
mengatasi masalah.

3) Keterlibatan dalam Aktivitas: Siswa yang percaya pada kemampuannya
lebih aktif dalam keterlibatan akademik dan sosial, serta lebih berkomitmen

pada tujuan mereka.

Dengan memahami bentuk-bentuk self-efficacy ini, siswa kelas XII di MA
Bahrul Ulum Tajinan Malang dapat lebih siap menghadapi quarter life crisis.
Meningkatkan self-efficacy mereka melalui dukungan yang tepat dan lingkungan
belajar yang positif dapat membantu mereka mengatasi tantangan ini dengan lebih
efektif. Selain itu, MA Bahrul Ulum memberikan konseling individu bagi siswa,
pelatihan keterampilan, dan menyediakan beberapa program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh sekolah sebagai bentuk dukungan untuk meningkatkan self
efficacy siswa kelas XII dalam bentuk Magang dan bekerjasama dengan pihak-

pihak eksternal seperti lembaga pendidikan atau komunitas.

Ilmu sosiologi berkontribusi signifikan dalam memahami bagaimana self-
efficacy siswa dipengaruhi oleh konteks sosial dan lingkungan di sekitarnya. Self-

efficacy, yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya

8 Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W. H. Freeman and
Company, 2020), 67.
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untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan, dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor sosial yang meliputi:

1) Pengaruh Lingkungan Sosial

a) Lingkungan sosial siswa, termasuk keluarga, teman, dan guru,
berperan signifikan dalam membangun self-efficacy. Dukungan
sosial dari lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Misalnya, jika siswa mendapatkan dorongan positif dari teman-teman
dan guru dalam menghadapi ujian atau tantangan hidup, mereka
cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi.

b) Contoh: Seorang siswa di MA Bahrul Ulum yang mendapat pujian
dari guru setelah berhasil melakukan presentasi mungkin merasa

lebih percaya diri untuk menghadapi ujian akhir.”

2) Norma dan Nilai Sosial

a) Norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat dapat
memengaruhi cara siswa memandang kemampuan diri mereka. Jika
masyarakat atau lingkungan pendidikan menekankan pentingnya
pendidikan dan keberhasilan, siswa akan lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan mereka.

b) Contoh: Jika di lingkungan MA Bahrul Ulum terdapat budaya

kompetitif yang positif, siswa mungkin merasa terdorong untuk

7 Bandura, Albert. "Self-Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change."
Psychological Review 84, no. 2 (1977): 191-215.
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berusaha lebih keras, sehingga meningkatkan self-efficacy

mereka.®”

3) Interaksi Sosial

a) Interaksi dengan teman sebaya dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan sosial yang diperlukan untuk
mengatasi tantangan. Diskusi kelompok dan kerja sama dalam
proyek dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.

b) Contoh: Kegiatan kelompok di kelas yang melibatkan kolaborasi
dalam menyelesaikan tugas dapat membuat siswa merasa lebih

mampu dan berpengalaman dalam menghadapi kesulitan.®!

C. Bentuk Problem Solving yang Dilakukan Siswa Kelas XII MA Bahrul

Ulum Tajinan Malang Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

Siswa menggunakan berbagai strategi problem solving untuk mengatasi

quarter life crisis, antara lain:

1) Identifikasi dan Evaluasi Masalah: Siswa pertama-tama
mengidentifikasi masalah utama yang mereka hadapi, seperti tekanan
akademik atau ketidakpastian karir, dan mengevaluasi dampaknya

terhadap kesejahteraan mereka.

80 Lent, Robert W., et al. "Social Cognitive Career Theory: Theoretical and Practical
Considerations." The Career Development Quarterly 68, no. 1 (2020): 1-12.

81 Pajares, Frank. "Self-Efficacy Beliefs in Academic Settings." Review of Educational Research

66, 0. 4 (1996): 543-578.
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2) Pengembangan Alternatif Solusi: Mereka mengembangkan berbagai
solusi yang mungkin, seperti mencari dukungan dari guru atau
konselor, mengeksplorasi berbagai opsi karir, atau merencanakan
langkah-langkah untuk mencapai tujuan akademik. Sesuai dengan
model problem solving oleh Newell dan Simon 1971 yang menjelaskan
langkah-langkah dalam problem solving, termasuk pemahaman
masalah, pengembangan strategi, dan implementasi solusi.®?

3) Implementasi dan Penilaian Solusi: Setelah memilih solusi, siswa
menerapkan strategi yang telah dipilih dan mengevaluasi
efektivitasnya. Jika solusi yang dipilih tidak berhasil, mereka siap
untuk menyesuaikan pendekatan mereka. Selaras dengan Teori
Penetapan Tujuan oleh Locke dan Latham 2002 yang menjelaskan
bagaimana penetapan tujuan yang spesifik dan menantang dapat

meningkatkan efektivitas dalam problem solving.®

Melalui berbagai bentuk problem solving ini, siswa kelas XII di MA
Bahrul Ulum Tajinan Malang diharapkan dapat lebih siap menghadapi quarter
life crisis. Pengembangan keterampilan ini tidak hanya membantu mereka
dalam konteks akademik, tetapi juga dalam menyiapkan mereka untuk

tantangan di masa depan.

82 Allen Newell dan Herbert A. Simon, Human Problem Solving (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-
Hall, 2021), 45.

8 Edwin A. Locke dan Gary P. Latham, "Building a Practically Useful Theory of Goal Setting and
Task Performance," American Psychologist 57, no. 9 (2002): 705-717,
https://doi.org/10.1037/0003-066X.57.9.705.
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Ilmu sosiologi berkontribusi dalam memahami bagaimana faktor-faktor
sosial mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Berikut

beberapa kontribusi tersebut:

1) Dukungan Sosial

a) Dukungan dari teman sebaya, keluarga, dan guru dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Sosiologi menjelaskan bahwa interaksi sosial yang positif dapat
membantu individu menemukan solusi yang efektif.

b) Contoh: Siswa yang mendapatkan dukungan emosional dari teman
sekelas saat menghadapi keputusan tentang pendidikan lanjutan
mungkin lebih mampu mengidentifikasi pilihan yang tepat dan
merencanakan langkah selanjutnya.®*

2) Norma Sosial dan Budaya

a) Norma dan nilai yang berlaku dalam lingkungan sosial dapat
memengaruhi cara siswa mengidentifikasi dan mengatasi masalah.
Di MA Bahrul Ulum, norma yang mendukung kolaborasi dan
diskusi terbuka dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
problem solving.

b) Contoh: Jika di sekolah ada budaya diskusi kelompok untuk

menyelesaikan masalah akademik, siswa akan lebih terbiasa untuk

$McLeod, S. A. (2022). Social Support and Coping. Simply Psychology.
https://www.simplypsychology.org/social-support.html.
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berbagi pemikiran dan mencari solusi bersama, yang juga dapat
diterapkan dalam masalah kehidupan lainnya.®
3) Akses terhadap Sumber Daya

a) Akses ke sumber daya pendidikan, seperti bimbingan karier dan
program konseling, memainkan peran penting dalam kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah. Sosiologi menyoroti pentingnya
lingkungan sosial dalam memberikan dukungan yang dibutuhkan.

b) Contoh: Siswa yang memiliki akses ke bimbingan karier di sekolah
dapat lebih mudah memahami berbagai pilihan yang ada, sehingga
mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai masa

depan mereka.®®

D. Kegiatan-Kegiatan di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang sebagai
Bentuk Dukungan untuk Siswa Mengembangkan Berbagai Macam

Skill

MA Bahrul Ulum Tajinan Malang mengadakan berbagai kegiatan yang
dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dan praktis.
Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya membantu siswa mempersiapkan diri untuk
dunia kerja, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan kepercayaan diri

mereka. Berikut adalah beberapa kegiatan yang dilaksanakan:

8 Sari, D., & Aziz, B. (2023). Hubungan antara Self Efficacy dengan Quarter Life Crisis pada
Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area. Jurnal Psikologi Medan, 5(1), 1-15.

86 Zhao, H., & J. J. B. (2020). The Role of Self-Efficacy in the Academic Performance of College
Students. Educational Studies, 46(2), 123-139.
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a)

b)

d)

Magang di Perpustakaan MI Miftahul Ulum (Tahun Pelajaran
2023/2024): Program magang ini memberikan siswa kesempatan
untuk terlibat langsung dalam pengelolaan perpustakaan, termasuk
pengorganisasian buku dan pelayanan kepada pengunjung. Melalui
kegiatan ini, siswa belajar tentang pentingnya literasi informasi dan
kemampuan organisasi, serta meningkatkan keterampilan
interpersonal saat berinteraksi dengan pengunjung.

Magang di Peternakan Ayam: Kegiatan magang di peternakan ayam
memungkinkan siswa memahami aspek praktis dari industri
peternakan. Siswa belajar tentang manajemen peternakan, kesehatan
hewan, dan produksi, yang memberikan wawasan tentang sektor
agribisnis. Ini juga memupuk rasa tanggung jawab dan kerja keras.
Magang di Deras Resto: Melalui magang di restoran, siswa
mendapatkan pengalaman dalam industri kuliner dan layanan
pelanggan. Mereka belajar tentang operasional restoran, mulai dari
persiapan makanan hingga pelayanan. Kegiatan ini meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kerjasama tim, serta memperkenalkan
siswa pada etika kerja di lingkungan profesional.

Magang di Arifa Konveksi: Program ini memberi siswa wawasan
tentang industri fashion dan konveksi. Siswa dapat belajar tentang
proses produksi pakaian, desain, dan manajemen bisnis. Pengalaman
ini sangat berharga bagi siswa yang berminat di bidang kreatif, serta

mengasah keterampilan teknis dan manajerial.
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e)

g)

h)

Kegiatan Goes to Industry: Kegiatan ini merupakan kunjungan ke
berbagai industri untuk melihat langsung proses produksi dan
manajemen yang dilakukan. Melalui kunjungan ini, siswa
mendapatkan pengetahuan tentang berbagai sektor industri, yang
dapat membantu mereka dalam memilih karier yang sesuai dengan
minat dan bakat mereka.

Pelatihan Public Speaking: Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di depan umum.
Dengan mengasah keterampilan berbicara di depan audiens, siswa
menjadi lebih percaya diri dan mampu menyampaikan ide dengan
jelas. Keterampilan ini sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan, baik di dunia pendidikan maupun profesional.

Kelas Multimedia: Kelas multimedia menyediakan siswa dengan
keterampilan dalam penggunaan teknologi informasi dan media
digital. Siswa belajar tentang desain grafis, pengeditan video, dan
produksi konten digital. Keterampilan ini sangat relevan di era digital
saat ini, di mana kemampuan multimedia menjadi aset berharga
dalam berbagai bidang.

Pelatihan Kewirausahaan (KWU): Pelatihan ini fokus pada
pengembangan jiwa kewirausahaan siswa. Siswa belajar tentang
manajemen bisnis, perencanaan keuangan, dan strategi pemasaran.
Dengan memahami dasar-dasar kewirausahaan, siswa dapat
mengeksplorasi potensi mereka sebagai calon pengusaha di masa

depan.
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i) Ekstrakurikuler Tari: Kegiatan ekstrakurikuler tari tidak hanya
memberikan siswa kesempatan untuk mengekspresikan diri secara
artistik, tetapi juga membangun disiplin dan kerjasama. Melalui tari,
siswa belajar tentang koordinasi tubuh, ritme, dan kreativitas.
Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental

siswa.

Melalui berbagai kegiatan ini, MA Bahrul Ulum Tajinan Malang
menunjukkan komitmennya dalam mendukung pengembangan keterampilan siswa.
Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata dengan
keterampilan yang relevan dan aplikatif. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat
lebih siap untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisa data dan paparan yang diambil beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat self-efficacy siswa SMA kelas
XII dalam menghadapi quarter-life crisis, serta bagaimana self-efficacy
berperan sebagai bentuk problem solving dalam situasi ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat self-efficacy yang
cukup tinggi, yang membantu mereka dalam menghadapi berbagai tantangan
dan ketidakpastian terkait masa depan. Self-efficacy yang tinggi memungkinkan
siswa untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, mengatasi stres,
dan mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi.

b. Dari pihak sekolah sendiri, MA Bahrul Ulum sudah memberikan berbagai
macam program kegiatan yang diharapkan dapat meningkatkan skill, kreatifitas
dan kepercayaan diri siswa. Namun, terdapat juga siswa dengan tingkat self-
efficacy yang rendah, dimana mereka memiliki rasa cemas dan ragu dalam
menghadapi masa depan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki
Self Efficacy tinggi, karena adanya faktor internal maupun eksternal dari tiap
individu siswa yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan mereka cenderung
mengalami kesulitan dalam menentukan problem solving dan lebih rentan

terhadap tekanan quarter-life crisis.
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c. Pembelajaran IPS membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan pemahaman tentang dinamika sosial dan ekonomi
yang relevan dengan dunia nyata. Kemampuan ini membantu siswa untuk lebih
siap menghadapi ketidakpastian dan tantangan di masa depan, seperti memilih
jalur karier atau melanjutkan pendidikan. Dengan memiliki perspektif yang
lebih luas dan keterampilan analitis yang baik, siswa merasa lebih percaya diri
dan siap menghadapi quarter life crisis dengan pendekatan yang lebih strategis

dan terencana.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai self-efficacy siswa SMA kelas XII
dalam menghadapi quarter life crisis di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang, berikut
adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

a. Pengembangan Program Bimbingan Karir: Sekolah sebaiknya mengembangkan
program bimbingan karir yang lebih intensif, yang tidak hanya fokus pada
pemilihan jurusan, tetapi juga membantu siswa memahami pilihan karir dan
memberikan informasi yang relevan mengenai dunia kerja.

b. Pelatihan Self-Efficacy: Sekolah disarankan untuk mengadakan pelatihan atau
workshop tentang pengembangan self-efficacy, termasuk strategi manajemen
waktu, keterampilan problem solving, dan teknik pengelolaan stres. Ini dapat
membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan.

c. Keterlibatan Orang Tua: Orang tua perlu dilibatkan dalam proses
pendampingan siswa. Edukasi mengenai cara mendukung anak dalam
menghadapi quarter life crisis dapat meningkatkan komunikasi dan pengertian

antara orang tua dan anak, sehingga menciptakan lingkungan yang suportif.
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Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan siswa dapat
lebih siap dan mampu menghadapi quarter life crisis dengan lebih baik, sehingga
proses transisi ke fase kehidupan selanjutnya dapat berlangsung dengan lebih

lancar.
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Lampiran III Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
Self Efficacy Siswa SMA Kelas XII Sebagai Bentuk Problem Solving Dalam Menghadapi Quarter
Life Crisis
di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

A. Tujuan
Untuk memperoleh data dan informasi baik kondisi fisik maupun non fisik terkait Self Efficacy
Siswa SMA Kelas XII Sebagai Bentuk Problem Solving Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis di
MA Bahrul Ulum Tajinan Malang.

B. Aspek yang diamati antara lain:
1. Guru Waka Kesiswaan selaku pengganti Guru BK
2. Guru IPS (Sosiologi)
3. Peserta Didik
4. Lingkungan Sekolah
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Lampiran IV Pedoman Wawancara Guru Waka Kesiswaan MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

PEDOMAN WAWANCARA
NARASUMBER : Waka Kesiswaan (Pengganti Guru BK)
DATA UMUM
Nama : Afkhoriyatul Khilmi M.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Arab dan Waka Kesiswaan

Waktu Wawancara  : 15 Juli 2024
Pertanyaan Wawancara :

1. Faktor Penyebab Siswa SMA Kelas XII Mengalami Quarter Life Crisis

1. Apa saja isu utama yang sering dihadapi siswa kelas XII yang menurut Anda dapat menyebabkan mereka
mengalami quarter life crisis?

2. Bagaimana perubahan dalam dinamika sosial, seperti pergeseran hubungan pertemanan, mempengaruhi
kesejahteraan siswa di kelas XII?

3. Dalam pengalaman Anda, bagaimana pengalaman atau situasi pribadi siswa (misalnya, masalah keluarga
atau kesehatan) mempengaruhi quarter life crisis mereka?

4. Seberapa besar pengaruh ekspektasi akademik dan hasil ujian terhadap kesehatan mental siswa di kelas
X1?

5. Apakah ada peran spesifik dari lingkungan sekolah dalam memicu atau meringankan quarter life crisis
pada siswa?

2. Bentuk Self-Efficacy Siswa SMA Kelas XII dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1. Apayang Anda amati tentang cara siswa kelas XII menilai kemampuan mereka dalam mengatasi
tantangan yang mereka hadapi?

2. Dalam konteks BK, bagaimana Anda membantu siswa mengidentifikasi dan membangun kepercayaan diri
mereka dalam menghadapi quarter life crisis?

3. Apakah ada program atau aktivitas di sekolah yang berkontribusi pada peningkatan self-efficacy siswa?
Jika ya, bisa Anda jelaskan?

4. Bagaimana interaksi dengan teman sebaya mempengaruhi self-efficacy siswa di kelas XI1?

5. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam meningkatkan self-efficacy siswa dalam situasi quarter
life crisis, dan bagaimana Anda mengatasinya?

3. Bentuk Problem Solving yang Dilakukan Siswa SMA Kelas XII dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1. Apa metode atau pendekatan problem solving yang paling umum yang digunakan siswa ketika
menghadapi krisis pribadi atau akademik?

2. Bagaimana Anda menilai efektivitas strategi problem solving yang diterapkan siswa, dan indikator apa
yang Anda gunakan untuk menilai keberhasilan?

3. Apakah ada perbedaan dalam pendekatan problem solving antara siswa yang menerima dukungan
konseling reguler dibandingkan dengan mereka yang tidak?

4. Bagaimana Anda berkolaborasi dengan guru dan staf lain dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan problem solving mereka?

5. Apa tantangan terbesar dalam membantu siswa mengatasi masalah dengan pendekatan problem solving,
dan bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut?
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Lampiran V Pedoman Wawancara Guru IPS (Sosiologi) MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

PEDOMAN WAWANCARA
NARASUMBER : Guru IPS (Sosiologi)
DATA UMUM
Nama : Makhsusotur Rif’ah, SE. M.Pd.1
Jabatan : Guru IPS kelas XII & Wali kelas XII IPS

Waktu Wawancara  : 22 Juli 2024
Pertanyaan Wawancara :

1. Faktor Penyebab Quarter Life Crisis

1) Apa saja faktor-faktor utama yang Anda lihat berkontribusi pada quarter life crisis di kalangan siswa kelas
X1?

2) Bagaimana tekanan akademik, ekspektasi sosial, dan ketidakpastian masa depan mempengaruhi
kesejahteraan mental siswa menurut pandangan Anda?

3) Apakah Anda pernah mengamati perbedaan dalam pengalaman quarter life crisis antara siswa dari latar
belakang sosial ekonomi yang berbeda? Jika ya, bagaimana perbedaannya?

2. Self-Efficacy dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1) Bagaimana Anda menilai tingkat self-efficacy siswa dalam menghadapi quarter life crisis? Apa saja
indikator yang Anda gunakan untuk menilai hal ini?

2) Apa peran dukungan dari guru dan keluarga dalam membangun self-efficacy siswa yang mengalami
quarter life crisis?

3) Dapatkah Anda memberikan contoh situasi di mana siswa berhasil mengatasi quarter life crisis karena
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi?

3. Problem Solving dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1) Apa bentuk-bentuk strategi problem solving yang sering diterapkan siswa ketika menghadapi quarter life
crisis menurut pengamatan Anda?

2) Bagaimana siswa biasanya mengatasi masalah yang mereka hadapi selama fase quarter life crisis? Apakah
Anda melihat pola tertentu dalam pendekatan mereka?

3) Apa jenis bantuan atau intervensi yang Anda rasa paling efektif dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan problem solving mereka?

4. Kontribusi [Imu Sosiologi

1) Bagaimana perspektif sosiologi membantu Anda dalam memahami faktor-faktor yang menyebabkan
quarter life crisis pada siswa?

2) Dalam pandangan Anda, bagaimana teori-teori sosiologi seperti teori stres, teori peran sosial, atau teori
interaksi simbolik berhubungan dengan pengalaman quarter life crisis siswa?

3) Apa kontribusi ilmu sosiologi dalam merancang strategi atau program dukungan untuk siswa yang
mengalami quarter life crisis?

4) Apakah Anda melihat adanya hubungan antara perubahan dalam struktur sosial dan quarter life crisis yang
dialami siswa? Bagaimana sosiologi menjelaskan hubungan ini?

5) Dalam konteks sosiologi, bagaimana Anda melihat peran keluarga, teman sebaya, dan masyarakat dalam
mempengaruhi quarter life crisis pada siswa?
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Lampiran VI Pedoman Wawancara Siswa MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

kelas XII

PEDOMAN WAWANCARA
SISWA-SISWI MA BAHRUL ULUM TAJINAN

NARASUMBER : Siswa kelas XII MA Bahrul Ulum Tajinan
DATA UMUM NARASUMBER

Narasumber 1 : Andika Taufik Fir Hasmi  (Siswa Kelas XII IPS)
Narasumber 2 : Muhammad Mulin Ni’am  (Siswa Kelas XII IPA)
Narasumber 3 : Niza Lailatul Jannah (Siswa kelas XII IPS)

Narasumber 4 : Anggun Lailatul Rohma  (Siswa Kelas XII IPA)

Waktu wawancara : 15 Juli 2024

Pertanyaan Wawancara

A. Faktor Penyebab Quarter Life Crisis

1.

2.

Apa yang menurut Anda menjadi penyebab utama quarter life crisis yang Anda alami saat ini? Apakah ada
faktor khusus seperti tekanan akademik atau harapan dari keluarga yang mempengaruhi Anda?

Bagaimana tekanan akademik dan persaingan dengan teman sekelas mempengaruhi pengalaman Anda
selama quarter life crisis?

Apakah ekspektasi dari orang tua atau keluarga Anda berkontribusi terhadap perasaan stres atau
kebingungan mengenai masa depan? Jika ya, bagaimana?

Apakah Anda merasa ada perubahan dalam gaya hidup atau rutinitas Anda yang menyumbang pada quarter
life crisis? Misalnya, perubahan dalam kegiatan sehari-hari atau rutinitas belajar?

Bagaimana perasaan Anda mengenai harapan dan tuntutan sosial dari lingkungan sekitar? Apakah hal ini
menambah beban atau kekhawatiran bagi Anda?

B. Bentuk Self-Efficacy dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1.

2.

Seberapa percaya diri Anda dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan quarter life crisis, seperti
ujian atau keputusan karier? Bagaimana keyakinan diri Anda mempengaruhi cara Anda menghadapinya?
Dapatkah Anda memberikan contoh bagaimana self-efficacy Anda membantu atau menghambat Anda
dalam menghadapi masalah atau stres yang terkait dengan quarter life crisis?

Apa yang Anda lakukan untuk meningkatkan self-efficacy Anda dalam mengatasi tantangan yang Anda
hadapi saat ini? Apakah Anda memiliki strategi tertentu?

Bagaimana Anda menilai kepercayaan diri Anda dalam membuat keputusan penting, seperti memilih
jurusan kuliah atau karier? Apakah ada faktor yang mempengaruhi keyakinan Anda dalam hal ini?

Apakah ada dukungan atau sumber daya tertentu yang Anda gunakan untuk membangun self-efficacy Anda?
Bagaimana dukungan tersebut membantu Anda?

C. Bentuk Problem Solving dalam Menghadapi Quarter Life Crisis

1.

2.

Apa strategi problem solving yang Anda terapkan untuk mengatasi stres atau ketidakpastian yang Anda
rasakan selama quarter life crisis?

Bagaimana Anda mencari dukungan atau bantuan dalam menghadapi quarter life crisis? Apakah Anda
berbicara dengan teman, keluarga, atau konselor sekolah?
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Apakah Anda menggunakan metode khusus untuk mengelola stres atau merencanakan masa depan Anda?
Jika ya, bagaimana metode tersebut membantu Anda?

Bagaimana Anda mengatur prioritas dan waktu Anda untuk menghadapi tantangan-tantangan yang berkaitan
dengan quarter life crisis?

Apakah Anda pernah menghadapi kesulitan dalam menemukan solusi untuk masalah yang Anda hadapi
selama quarter life crisis? Jika ya, bagaimana Anda mengatasi kesulitan tersebut?

Bagaimana Anda mengevaluasi efektivitas strategi problem solving yang Anda terapkan? Apakah Anda
merasa perlu menyesuaikan atau mengubah strategi Anda?

Apakah ada teknik manajemen waktu atau stress yang menurut Anda sangat membantu dalam menghadapi
quarter life crisis? Jika ya, apa saja teknik tersebut?

Bagaimana pengalaman Anda dengan problem solving selama quarter life crisis mempengaruhi cara Anda
merencanakan masa depan Anda?
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Lampiran VII RPP Sosiologi Kelas XII MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA BAHRUL ULUM TAJINAN

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/Semester : XII/ Ganjil

Materi Pokok : Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Sikap-sikap tersebut tidak
hanya penting dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam berinteraksi
dengan masyarakat luas dan dunia internasional.

KI 3 : Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai bidang ilmu pengetahuan,
mulai dari sains dan teknologi hingga seni dan budaya. Mereka diharapkan
mampu memahami konsep-konsep dasar, menganalisis informasi secara kritis,
dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks, baik itu masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari maupun masalah yang lebih kompleks.

KI 4 : Mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah dengan cara mengolah
informasi, berpikir kritis, dan menciptakan karya baru, baik dalam bentuk nyata
maupun abstrak. Mereka juga harus mampu bekerja secara mandiri dan
menggunakan metode yang benar.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetendi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.1 Memahami berbagai jenis dan | 3.1.3 Menganalisis faktor-faktor yang
faktor-faktor perubahan sosial menjadi penyebab terjadinya
serta akibat yang perubahan sosial dan faktor-faktor
ditimbulkannya dalam yang menghambat terjadinya
kehidupan masyarakat. perubahan tersebut dalam konteks

kehidupan masyarakat.
3.1.4 Mengelompokkan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya

4.1 Melakukan analisis kritis terhadap perubahan sosial dan faktor-faktor
hasil pengamatan dan diskusi yang menjadi penghalang bagi
mengenai perubahan sosial serta terjadinya perubahan tersebut.
implikasinya. 4.1.2  Menciptakan  karya  originil

berdasarkan pemahaman mendalam

mengenai faktor-faktor yang

mendorong dan menghambat
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perubahan sosial dalam konteks
kehidupan masyakat.

. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran yang menggabungkan metode ilmiah dan proyek dengan
menggunakan pendekatan saintifik-TPACK, dan model pembelajaran Project Based
Learning dengan metode diskusi kelompok, pebuatan komik, pengamatan dan
mempresentasikan. Peserta didik dapat mempelajari konsep perubahan sosial secara
mendalam. Selain itu, peserta didik juga dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama
dalam kelompok, dan menyampaikan hasil kerja mereka. Kegiatan-kegiatan ini
membantu siswa mengembangkan berbagai kemampuan penting seperti literasi,
tanggung jawab, dan percaya diri.

. Materi Pembelajaran
1. Factor pendorong perubahan sosial

2. Factor penghambat perubahan sosial

. Model, Metode dan Media Pembelajaran

Model : Project Based Learning
Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Pembuatan Komik
Media : Power Point, LKPD
. Sumber dan Alat Belajar
Alat : infocus, Laptop, Spidol, WhiteBoard

Sumber Belajar
1. Kun Maryati dan Juju Suryawati. 2016. Sosiologi SMA Kelas XII. Jakarta : Esis
2. Pengalaman Peserta Didik

. Kegiatan Pembelajaran

Karakter yang| Alokasi

Kegiatan Pembelaj
egiatan Pembelajaran dikembangkan| Waktu

KEGIATAN PENDAHULUAN: 20 menit
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Orientasi:

Apersepsi:

Motivasi:

. Guru menyampaikan salam dan
. Mengkondisikan anak untuk berdoa

. Melakukan presensi siswa sambil

. Menciptakan kondisi belajar yang

. Peserta didik bersama guru melakukan

. Memberitahu peserta didik apa yang

peserta didik menjawab salam.
sebelum pembelajaran dimulai

menanyakan kondisi kesejahteraan
mereka

optimal bagi siswa baik secara fisik
maupun mental

rekapitulasi atau mengulas materi
sebelumnya sebagai jembatan menuju
materi baru.

akan kita pelajari hari ini tentang apa
yang membuat perubahan terjadi dan
apa yang menghalanginya

Religious dan
disiplin

Budaya
Literasi

7. Mengajak peserta didik untuk
menyadari bahwa mempelajari
perubahan sosial adalah investasi untuk
masa depan mereka

KEGIATAN INTI:

60 menit
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1. Guru menyampaikan materi mengenai
faktor-faktor penghambat dan | TPACK
pendorong perubahan sosial melalui | Berfikir

media presentasi PowerPoint yang telah | kreatif dan
disiapkan sebelumnya. kritis,
komunikatif

2. Peserta didik memperhatikan
penjelasan guru secara seksama dan
aktif berpartisipasi dalam diskusi untuk
mengklarifikasi konsep yang belum
dipahami

3. Peserta didik dibagi kedalam kelompok
yang terdiri dari 5 orang

4. Guru menyampaikan materi mengenai
faktor-faktor penghambat dan
pendorong perubahan sosial melalui
media presentasi PowerPoint yang telah
disiapkan sebelumnya.

5. Guru menjelaskan runtutan kegiatan
yang akan dilakukan pada kegiatan
pembelajaran hari ini yaitu:

a) Setiap kelompok menganalisis
tema materi yang telah diberikan
kepada kelompok masing-masing,

b) Setiap kelompok diminta membuat
skenario yang menggambarkan
masalah ini dan bagaimana cara
mengatasinya.,

c) Setiap kelompok membuat komik
dari cerita yang mereka buat dan
menempelkannya di LKPD,

d) sectiap kelompok diminta untuk
mengunggah hasil karyanya di
akun media sosial Instagram akun
kelasnya.

6. Setiap kelompok diberikan materi
sesuai

dengan factor pendorong dan pengambat
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dalam perubahan sosial dalam bentuk
permasalahan. Peserta didik diminta
melakukan analisis
terhadap

permasalahan tersebut:
Adapun pembagian tema materi
kelompok sebagai berikut:
Kelompok 1 : Sikap tertutup masyarakat

pada budaya baru
Kelompok 2 : Kepercayaan/sifat
yang

tertanam kuat
Kelompok 3 : Perkembangan
IPTEK

yang lambat
Kelompok 4 : sikap masyarakat
yang

cenderung konservatif
Kelompok 5 : rasa takut terjadinya

disintegrasi kebudayaan
Kelompok 6 : Prasangka terhadap
budaya

luar (terutama

budaya barat)

Peserta didik berdiskusi untuk menyusun | Berfikir
rencana proyek yang bisa memberikan | kreatif dan
solusi atas suatu permasalahan. Mereka | kolaboratif
akan menentukan tugas masing-masing,
menyiapkan alat dan bahan, serta
mencari sumber daya yang relevanan
Guru  memastikan  bahwa  setiap
kelompok memiliki tema proyek yang
berbeda-beda, sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
setiap siswa (Diferensiasi konten)
Guru memberikan penjelasan yang jelas
kepada setiap peserta didik tentang cara
membuat proyek dan produk akhir yang
akan dihasilkan

. Guru juga memberikan pendampingan
kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan.
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11.

12.

Guru dan peserta didik secara
bersama- sama membuat kesepakatan
tentang jadwal pembuatan proyek dan
produk yang dihasilkan

Guru memberikan penjelasan
berdasarkan hasil diskusi bahwa
proyek

kali ini akan dikerjakan dalam jangka

Tanggung
jawab, dan
disiplin
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waktu 2 minggu, dan peserta didik
diminta untuk mempersiapkan sesuai
alur kegiatan yang sudah dijelaskan
sebelumnya mulai dari proses
analisis sampai unggah hasil komik
di media sosial

. Dalam pertemuan 1 setiap kelompok
harus sudah membuat komik sesuai
dengan tema yang sudah didapatkan,
dipertemuan 2 nanti peserta didik
mengupload hasil karyanya melalui
akun media sosial kelasnya masing-
masing dengan memberikan
penjelasan mengenai komik tersebut
. Peserta didik menyusun jadwal
penyelesaian proyek  dengan
memperhatikan batas waktu yang
telah ditentukan bersama

. Peserta didik secara kelompok
melakukan  analisis ~ mendalam
terhadap permasalahan yang telah
ditentukan.

. Masing-masing kelompok menyusun
skenario yang  menggambarkan
permasalahan dan solusi yang telah
dianalisis

. Peserta didik menuangkan ide-ide
kreatif mereka ke dalam LKPD yang
telah disediakan dalam bentuk komik.
. Guru memantau kegiatan penyajian
peserta didik kedalam LKPD

. Guru memberikan penjelasan yang
jelas kepada peserta didik mengenai
cara mengisi LKPD.

. Guru  melakukan  pemantauan
terhadap aktivitas peserta didik
dalam mengumpulkan data

Kolaborasi,
komunikasi,
berfikir
kreatif dan
kritis

. Guru berdiskusi mengenai sejauh
mana pelaksanaan tugas yang peserta
didik kerjakan, serta memantau
keterlibatan peserta didik dalam
mengukur

Komunikasi.
Tanggung
jawab

111




22.

23.

Guru membantu kelompok yang
mengalami dalam
pengerjaan proyek tersebut

Peserta didik membahas kelayakan
proyek yang telah dibuat dan mulai
membuat  laporan  produk/karya
(dalam  bentuk  komik) untuk
dipaparkan kepada kelompok lain.

kesulitan

24.

25.

26.

Masing-masing kelompok
presentasikan karya komiknya.
Kelompok lain berikan tanggapan dan
masukan atas presentasi tersebut
Guru dan peserta didik secara
kolaboratif merumuskan kesimpulan
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya perubahan
sosial.

Kolaborasi,
komunikasi,
berfikir
kreatif dan
kritis

KEGIATAN PENUTUP:

10 menit

Evaluasi

Refleksi

1.

Peserta didik mengerjakan quis yang
disediakan oleh guru melalui aplikasi
Google form

LINK:
https://docs.google.com/forms/d/e/I FAIp
oL
SfLknRgOBNgmuPHraulyfuyOYABEjbai
ZE RtAVZSr4iJg7R-
ONviewform?usp=sf link

Guru memberikan penghargaan atas
partisipasi aktif seluruh peserta didik
dalam proses pembelajaran

Guru dan peserta didik melakukan
evaluasi bersama terhadap materi yang
telah disampaikan

Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya dan
memberikan  tugas bacaan  untuk
persiapan

Guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengajak seluruh siswa untuk

Disiplin,
jujur
TPACK

Kemampuan
Literasi
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berdoa dan dipimpin ketua kelas
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Penilaian

No Ranah Kompetensi Tehnik Penilaian Bentuk Penilaian
1 Penilaian Sikap Observasi Lembar observasi
Tes tidak terstruktur Tes lisan (dl.sku51 Ket}ka
2 Penilaian Pengetahuan penyampaian materi)
Tes terstruktur Google Form
3 Penilaian Keterampilan Diskusi Rubrik diskusi

Kepala
MA Bahrul Ulum Tajinan

Noer Azizi, M. Pd.I

Malang, Juli 2024
Guru Mata Pelajaran

Makhsushoh Turrif’ah, M.Pd.|
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Lampiran VIII Dokumentasi

1. Foto ( MA Bahrul Ulum Tajinan Malang)

Google
© 2024 Google

49 JI. Raya Tajinan

6 bulan lalu - Lihat tanggal lainnya >

AL f\l

”BAHRUL ULUM"
TAJINAN-MALANG
PAUD-TK- MI MTs-MA- MQ’HAD MADIN-TPQ-PAKET B & C

\B. MAL! :HG JA\NT T!MUP 6517

Selaln menjadi sekolah MA Bahrul Ulum juga merupakan Yayasan pondok
pesantren yang juga menyediakan sekolah mulai dari PAUD, TK, MI, MTs,
MA, Ma’had, Madin, TPQ dan Sekolah Paket B&C
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2. Foto (Kegiatan-kegiatan di MA Bahrul Ulum Tajinan Malang

Sebagai Bentuk Dukungan untuk Siswa Mengembangkan Berbagai

Macam Skill)

Kegiatan Goes to Industry Bagus Sari Apel & Santera De Laponte Pujon
untuk menumbuhkan jiwa entrepreneure siswa kelas XI1, melalui kunjungan ini,
siswa mendapatkan pengetahuan tentang berbagai sektor industri, yang dapat
membantu mereka dalam memilih karier yang sesuai dengan minat dan bakat mereka.
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p Ve - Y

Kegiatan Ekstrakulikuler Multimedia: Keterarﬁi.)ilan ini sangat relevan di era
digital saat ini, di mana kemampuan multimedia menjadi aset berharga dalam berbagai
bidang.

\ \
Kegiatan Extrakulikuler Tari: Melalui tari, siswa belajar tentang koordinasi

tubuh, ritme, dan kreativitas. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesehatan fisik
dan mental siswa.

Pelatihan Kewirausahaan (KWU): Pelatihan ini fokus pada pengembangan jiwa
kewirausahaan siswa. Siswa belajar tentang manajemen bisnis, perencanaan keuangan,
dan strategi pemasaran.
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Pelatihan Public Speaking: Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa di depan umum. Dengan mengasah keterampilan berbicara di depan
audiens, siswa menjadi lebih percaya diri dan mampu menyampaikan ide dengan jelas.

s 2
\Mu

Magang di Perpustakaan MI Miftahul Ulum (Tahun Pelajaran 2023/2024):
Melalui kegiatan ini, siswa belajar tentang pentingnya literasi informasi dan
kemampuan organisasi, serta meningkatkan keterampilan interpersonal saat

berinteraksi dengan pengunjung.
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Magang di Peternakan Ayam: Siswa belajar tentan manajemen peternakan,
kesehatan hewan, dan produksi, yang memberikan wawasan tentang sektor agribisnis.
Ini juga memupuk rasa tanggung jawab dan kerja keras.

Magang di Deras Resto: Kegiatan ini meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kerjasama tim, serta memperkenalkan siswa pada etika kerja di lingkungan
profesional.
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Magang di Arifa Konveksi: Program ini memberi siswa wawasan tentang industri
fashion dan konveksi. Siswa dapat belajar tentang proses produksi pakaian, desain,
dan manajemen bisnis.

Kegiatan Guru IPS Kelas XII
Mengajar Dikelas XII IPS
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3. Foto (Wawancara Guru IPS, Guru Kesiswaan dan Siswa-Siswi)

g UNIT LEMBAGHA -
- AUl - panduk Pasanifen Putra-Prtr
- Taman Kangk-Kanak _ Wadrasah Dinlyah
- Phadrasal Ifidalil _gaman Pepdidikan Al-Ouran
e il T

SARSE o pok dan D - Balal Latihan Ke(n {6LK)

Foto Wawancara dengan Waka Kesiswaan sebagai pengganti Guru BK
sekaligus Guru Bahasa Arab
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Foto Waancara dengan Narasumber 3&4
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4. Foto Siswa Kelas XII Yang Melanjutkan Kuliah

MADRASAH ALIYAH
é% BAHRUL ULUM

TAJINAN MALANG

ISECAMAT]6/SURSES)

LULUS SNBP, SNBT,UM-PTKIN

@gemabahrululumtjn
@masbahrululumtjn

SELAMAT & SUHSES
LULUS SELEKSI NASIONAL MASUK
PERGURUAN TINGGI NEGERI

1. Layyin Aro Aufa Rusyda (IPS UIN MALANG)
2. Ahmad Tohari (PLS UM)
3. Laura Elleriana (Psikologi UINMAEANG)

Mencerak Genenasi << | ceanas| pisipLIN | BERAKHLAKUL KARIMAH |

h
MA BAHRUL ULUM TAJINAN uMA BAHRUL ULUM TAJINAN @ MASBAHRULULUMTAJINAN |

Siswa Lulusan Angkatan 2021
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Lampiran IX

Biodata Mahasiswa

Nama : Salsabilla

NIM : 200102110048

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 10 Mei 2001

Fak/Jur/Prog.Studi :  FITK/Pendidikan IPS

Tahun Masuk ;2020

Alamat : JL. Nakula rt001/rw014 Tumpang Kota Malang
No. Hp : 0895397616487

Alamat Email : 200102110048@student.uin-malang.ac.id
PENDIDIKAN FORMAL

SD : MI Bahrul Ulum Tajinan, Malang
SMP : MTS Bahrul Ulum Tajinan, Malang

SMA : MAN 2 Kab.Malang

124



